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KATA PENGANTAR

ssalamualaikum Warohmatullohi

Wabarokatuh.
Dengan memanjatkan puji syukur kehadirat
Allah SWT Tuhan Yang Maha Esa, karena
atas limpahan rahmat dan karunia-Nya
penyusunan Laporan Tahunan Pada Balai
Besar Pengawas Obat dan Makanan Tahun
Anggaran 2022 dapat diselesaikan sesuai
dengan rencana. Penyusunan laporan

tahunan ini dimaksudkan untuk memberikan

gambaran dan informasi capaian kinerja,
fisikk dan manfaat dari pelaksanaan kegiatan sebagai pertanggungjawaban
pelaksanaan tugas pokok dan fungsi Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan di

Yogyakarta periode Januari sampai dengan Desember Tahun Anggaran 2022.

Dalam perjalanannya Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan di Yogyakarta
juga telah mengembangkan berbagai sarana dan prasarana yang memadai untuk
Pelayanan Publik. Semua itu ditujukan agar masyarakat mendapatkan pelayanan yang
baik, cepat, mudah dan murah. Dengan cara terus melakukan peningkatan dalam
berbagai bidang mulai dari kualitas pelayanan publik, akuntabilitas kinerja,
mengoptimalkan sumber daya yang ada, penguatan terhadap organisasi, penataan
mulai dari tata laksana, sumber daya manusia dan ikut serta dalam implementasi

reformasi birokrasi Pemerintah.

Dalam Laporan kegiatan Tahun 2022 ini disampaikan hasil pengawasan Obat
dan Makanan yang dilakukan Balai Besar POM di Yogyakarta yang meliputi
pengawasan pre-market dan pengawasan post-market dengan cara pengambilan
sampel, pengujian laboratorium produk Obat dan Makanan yang beredar, inspeksi
dalam rangka pengawasan implementasi Cara Produksi dan Cara Distribusi yang
Baik, pengawasan iklan dan penandaan, serta intelijen dan penyidikan. Disampaikan
pula upaya intensifikasi, bimbingan dan penyuluhan, serta upaya penegakan hukum
yang telah dilakukan di Daerah Istimewa Yogyakarta. Disamping itu, selama tahun
2022 dilakukan pula upaya Balai Besar POM di Yogyakarta dalam pemberdayaan
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masyarakat, baik secara mandiri oleh Balai Besar POM di Yogyakarta ataupun
bermitra dengan pemangku kepentingan. Pengawasan oleh masyarakat merupakan
salah satu pilar dari 3 pilar pengawasan, karena masyarakat yang cerdas akan
mampu melindungi dirinya sendiri serta mampu memilih Obat dan Makanan yang

memenuhi syarat dan sesuai dengan kebutuhannya.

Sepanjang tahun 2022 Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan di
Yogyakarta telah menerima beberapa penghargaan dan catatan keberhasilan
antara lain mampu mempertahankan predikat Wilayah Birokrasi Bersih dan Melayani
(WBBM) dengan semangat dan komitmen yang tinggi meskipun. Balai Besar POM di
Yogyakarta mendapat beberapa penghargaan dalam bidang Kinerja Pengawasan
Obat dan Makanan yaitu Juara 3 Lomba Pasar Aman Badan POM a.n Pasar Niten
Bantul, Nominasi 6 Besar Lomba Desa Paman a.n Desa Sukoreno KP, Juara 3 Lomba
Sekolah dengan PJAS Aman (SDN Kyai Mojo), Uji Profisiensi dari provider Thailand
(Bureau of Drug and Narcotic Departement of Medical Science) tahun 2022 dengan
hasil Inlier, peringkat | untuk Unit Kearsipan Il Kategori AA “Sangat Memuaskan”
(96,45), dan Nilai Pengelolaan BMN berada diperingkat ke-2.

Prestasi lain dari upaya peningkatan kualitas pelayanan publik, Balai Besar
Pengawas Obat dan Makanan di Yogyakarta Meraih Peringkat | Penilaian Unit
Pelayanan Publik (UPP) Badan POM (4,96), Hasil Pemantauan dan Evaluasi Kinerja
Pelayanan Publik Tahun 2022, dengan Indeks = 4,56 Kategori A, Indeks Persepsi
Reformasi Birokrasi Nomor 1 Tingkat UPT Badan POM; Nilai = 3,948, Indeks Persepsi
Budaya Organisasi Nomor 1 Tingkat UPT Badan POM; Nilai = 3,952, Inovasi Hitung
ING diapresiasi dan di replikasi oleh Badan POM, Integrasi New Kulinerku Oke dengan
aplikasi SIBAKUL Pemda DIY, Apresiasi atas kerjasama dengan lkatan Apoteker

Indonesia (IAl) mensukseskan program AMR.

Akhir kata, kami mengucapkan terimakasih kepada segala pihak yang terkait
dalam pelaksanaan tugas-tugas pengawasan obat dan makanan di Wilayah Daerah
Istimewa Yogyakarta. Kepada semua pihak yang telah membantu dalam penyusunan
laporan ini kami ucapan terima kasih dan semoga dapat mempertahankan kerjasama
yang baik dan sekaligus dapat meningkatkan partisipasinya dalam usaha penerbitan
laporan yang sama di tahun mendatang. Kami menyadari penyajian Laporan ini masih
banyak kekurangan-kekurangannya, oleh karena itu kritik dan saran sangat kami

perlukan dalam penyempurnaan dan perbaikan untuk kedepannya. Demikian laporan
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ini disajikan dengan harapan dapat bermanfaat khususnya untuk peningka

Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan di Yogyakarta.

Yogyakarta,15 Maret 2023
Kepala Balai Besar POM di Yogyakarta,

Dra. Trikoranti Mustikawati, Apt
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Gambar 103. Pelatihan Fasilitator Pendampingan UMKM Pangan, OT dan
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Koordinasi Pelaksanaan Food Security dan Sosialisasi Efek
Bahan Beracun dan Berbahaya Pada Pangan

Balai Besar POM di
Yogyakarta berperan aktif
dalam pengamanan pangan
yang disajikan untuk
Presiden, Wakil Presiden
dan istri serta tamu negara
setingkat Kepala Negara/
Kepala Pemerintahan yang
berkunjung di  wilayah

Daerah Istimewa
Yogyakarta. Hal ini sesuai dengan Surat Keputusan Kepala Badan POM RI
No HK 04.01.1.22.05.19. 1573 tahun 2019 tentang Pengawalan Keamanan
Pangan Presiden, Wakil Presiden dan tamu negara. Peran aktif ini
diwujudkan dalam kegiatan Food security dalam koordinasi dengan
Detasemen Kesehatan Wilayah 04.04.02.

Presiden, Wakil presiden dan Tamu Negara setingkat Kepala Negara /
Kepala Pemerintahan merupakan representasi negara yang harus
mendapatkan pengamanan secara khusus, termasuk dalam penyediaan
makanan yang akan dikonsumsi. Semua Makanan dan minuman yang
dihidangkan harus memenuhi aspek keamanan pangan, yaitu terbebas dari
cemaran kimia, mikrobiologi dan
fisik, serta ancaman kriminalitas
yang dapat menyebabkan
penyakit yang dapat
mengganggu kesehatan atau
bahkan menyebabkan kematian.
Untuk mempererat kerjasama
dengan Detasemen Kesehatan
Wilayah 04.04.02 pada tanggal

10 November 2022 bertempat di hotel Tara Yogyakarta, Balai Besar POM di
Yogyakarta melaksanakan rapat koordinasi pelaksanaan kegiatan Food
security dengan  Detasemen Kesehatan Wilayah 04.04.02, beberapa
usulan dan masukan disampaikan dalam rapat koordinasi tersebut baik untuk
Balai Besar POM di Yogyakarta, maupun Detasemen Kesehatan Wilayah
04.04.02.




Pada kesempatan ini juga diselenggarakan Sosialisasi Efek Bahan Beracun
dan Berbahaya pada Pangan. Sosialisasi diikuti oleh 52 peserta dari Balai
Besar POM di Yogyakarta dan Detasemen Kesehatan Wilayah 04.04.02
dengan narasumber drh. Retno Murwanti,M.P., Ph.D dari Fakultas Farmasi
Universitas Gadjah Mada Yogyakarta. Melalui kegiatan ini diharapkan dapat
lebih meningkatkan awareness team Food Security akan tugas yang sangat
penting yang diemban demi bangsa dan negara, serta dapat lebih
meningkatkan kinerja dan mempererat kerjasama dengan team Food

Security dari Detasemen Kesehatan Wilayah 04.04.02.

Pembahasan Hasil Pengujian Baku Pembanding Tahap Il

ﬁﬁﬁxi o L Untuk melindungi

masyarakat dari produk Obat
dan Makanan yang
membahayakan kesehatan,
Laboratorium Balai Besar
POM di Yogyakarta
melaksanakan fungsi
pengawasan produk obat

dan makanan melalui

sspengujian secara
laboratorium. Beragamnya zat aktif dan bahan berbahaya yang digunakan
oleh produsen menuntut peningkatan produksi baku pembanding untuk
menunjang pengujian laboratorium. Balai Besar POM di Yogyakarta
berperan aktif dalam membantu percepatan produksi baku pembanding
sesuai dengan SK Kepala Badan POM No. HK.04.1.71.01.13.021 tanggal 2
Januari 2013 tentang Penunjukan Balai Besar POM di Yogyakarta sebagai
Laboratorium Unggulan Baku Pembanding. Laboratorium Unggulan Baku
Pembanding BBPOM di Yogyakarta selalu berkomitmen mengembangkan
baku pembanding dengan ketentuan yang sama dengan yang diproduksi di
PPPOMN, sehingga baku pembanding yang dihasilkan dapat diakui sebagai
baku pembanding nasional.




Sebagai laboratorium Unggulan Baku Pembanding, Balai Besar POM di
Yogyakarta pada tanggal 13-15 Desember 2022 telah menyelenggarakan
Pembahasan Hasil Pengujian Baku Pembanding tahap ke Il tahun 2022
secara daring, dengan menghadirkan narasumber ahli Prof. Dr. Sudibyo
Martono, MS., Apt. dari Universitas Gadjah Mada Yogyakarta dan Prof. Dr.
Slamet Ibrahim, DEA., Apt. dari Universitas Jenderal Achmad Yani Jawa

Barat. Pembahasan

Hasil Pengujian Baku
Pembanding dibuka
secara resmi  oleh
Kepala Balai Besar
POM di Yogyakarta

Dra. Trikoranti

Mustikawati, Apt.

Peserta berasal dari

Laboratorium Unggulan
Baku Pembanding Balai Besar POM di Yogyakarta, Laboratorium Baku
Pembanding PPPOMN, Standarisasi Obat, Narkotika, Psikotropika,
Prekursor dan Zat Adiktif, Standarisasi Obat Tradisional, Suplemen
Kesehatan dan Kosmetik, Standarisasi Pangan Olahan, dan Balai Besar
POM kolaboran. Pertemuan ini membahas 36 jenis Calon Baku
Pembanding yaitu 16 jenis hasil pengujian Laboratorium Unggulan Baku
Pembanding Balai Besar POM di Yogyakarta dan 20 jenis hasil pengujian
Laboratorium Baku Pembanding PPPOMN.

Pembahasan Hasil Pengujian Calon Baku Pembanding bertujuan membahas
hasil pengujian calon baku pembanding untuk dapat diadopsi menjadi Baku
Pembanding Farmakope Indonesia (BPFI) atau Baku Pembanding
Laboratorium (BPL). Kesimpulan Pembahasan Hasil Pengujian Calon Baku
Pembanding tahap IIl dari 16 jenis hasil pengujian Laboratorium Unggulan
Baku Pembanding di Yogyakarta 7 diterima sebagai Baku Pembanding
Farmakope Indonesia (BPFI) dan 9 sebagai Baku Pembanding Laboratorium
(BPL).




Penggalangan Dukungan Komitmen

BBPOM di Yogyakarta berkomitmen
untuk mencegah aksi kejahatan, dalam
pelaksanaan fungsi pencegahan
mengacu pada system cegah tangkal
yang dibangun oleh Direktorat Cegah
Tangkal Badan POM RI melalui fungsi
deteksi dan respon yang focus terhadap

intervensi supply dan demand. Pada

tahun 2022 ini BBPOM di Yogyakarta menginisasi penggalangan dukungan
komitmen yang dilakukan baik dalam forum kecil
dengan komunikasi head to head untuk koordinasi
sinergisme kegiatan, maupun forum group
discussion dengan skema hybrid (luring dan
daring).

Intervensi secara hybrid dilakukan pada tanggal 1
November 2022 dengan targeted segmen dari
lingkup Criminal Justice System (Kejaksaan,
Kepolisian, PPNS di Bea Cukai DIY) , lingkup
stakeholder pengawasan obat dan makanan (Dinas

Kesehatan DIY, Dinas Perindustrian dan Perdangan DIY, Dinas Komunikasi dan
Informasi DIY), lingkup asosiasi profesi dan pelaku usaha antara lain PD IAl DIY,
Perkosmi DIY, GP Jamu, GP Farmasi, Asosiasi E-Commerce Association (idEA)
antara lain Shopee, Tokopedia,
Lazada, Asosiasi Perusahaan Jasa
Pengiriman Ekspres antara lain Pos
dan Logistik Indonesia (Asperindo)
antara lain JNE, Tiki, J&T, Kantor
POS, siCepat, serta provider
telekomunikasi antara lain Telkomsel,
Indosat, XL.

Intervensi serupa dilakukan pada tanggal 22 November dengan Badan Narkotika
Nasional DIY dan Kabupaten/ Kota, BAIS TNI, BINDA DIY, GP Farmasi, Persatuan
Ahli Farmasi DIY, Pegiat Lingkungan seperti PKK DIY, Persaudaraan Muslimah
(Salimah) DIY, Fatayat NU DIY, Muslimat NU DIY, Nasyiatul Aisyiyah DIY, Komisi
Warga Dewasa Wanita Klasis Yogya Selatan,serta Civitas Akademika dari BEM

Fakultas Farmasi dari Universitas Gajah Mada, Universitas Ahmad Dabhlan,
Universitas Sanata Darma.




Program Prioritas Nasional Badan POM

Gerakan Masyarakat Hidup Sehat (GERMAS), yang merupakan gerakan nasional
yang diprakarsai oleh Presiden Republik Indonesia yang mengedepankan upaya
promotif dan preventif tanpa mengesampingkan upaya kuratif-rehabilitatif dengan
melibatkan seluruh komponen bangsa dalam memasyarakatkan paradigma sehat.
Salah satu keterlibatan Badan POM dalam gerakan nasional ini adalah
melalui proyek prioritas nasional Desa Pangan Aman, Pasar Pangan Aman berbasis

Komunitas dan Keamanan Pangan Jajanan Anak usia Sekolah (PJAS).

Desa Pangan Aman

— i Program Desa Pangan Aman dicanangkan
@ |} bertujuan untuk meningkatkan kemandirian
BADAN POM \ ‘

masyarakat desa dalam menjamin pemenuhan

PIAGAM PENGHARGAAN : :
: kebutuhan pangan yang aman sampai pada tingkat
Diberikan kepada:
KALURAHAN SUKORENO |l perseorangan sekaligus memperkuat ekonomi
KABUPATEN KULON PROGO ]
D.I.YOGYAKARTA .
desa. BBPOM di Yogyakarta tahun 2022
Sebagai: ]
NOMINATOR mengintervensi 7 desa. Prestasi pada tahun 2022
LOMBA DESA PANGAN AMAN ]
EENGAT Y ASIORTA, |l Kalurahan Sukoreno, Kabupaten Kulon Progo, D.I.

Atas Komitmen dan Peran Aktif Komunitas Desa/Kelurahan
Dalam Mewujudkan Gerakan Keamanan Pangan

Yogyakarta berhasil meraih sebagai Nominator 7

Jakarta, 15 September 2022

Besar Lomba Desa Pangan Aman Tingkat

Nasional atas komitmen dan peran aktif komunitas

Desa/Kelurahan dalam mewujudkan gerakan

keamanan pangan.
Pasar Pangan Aman Berbasis Komunitas

Program Pasar Aman dari Bahan Berbahaya

direvitalisasi oleh Badan POM menjadi Pasar Pangan

HADAN FON

e Aman Berbasis Komunitas. Hal tersebut dikarenakan

iberikan kspada:

ke sebagai pusat perekonomian masyarakat, pasar

KABUPATEN BANTUL
DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA

rakyat tidak hanya harus aman dari bahan berbahaya,
e tetapi juga harus disiplin dalam menerapkan protokol
: | kesehatan. Target pasar intervensi tahun 2022 untuk

Daerah Istimewa  Yogyakarta vyaitu Pasar




Prawirotaman, Kota Yogyakarta, dan
sebagai pasar pengawalan adalah Pasar
Playen, Kabupaten Gunung Kidul dan

RANGKAIAN K
Pasar Bendungan, Kabupaten Kulon P NC AWALAM KEA

Progo.

Sebagai salah satu bentuk apresiasi
terhadap Pemerintah  Daerah  dan
Pengelola Pasar yang telah menerapkan
program Pasar Pangan Aman Berbasis Komunitas secara mandiri, Badan POM
melaksanakan kegiatan Lomba Pasar Tingkat Nasional yang pada tahun 2022 untuk
wilayah Daerah Istimewa Yogyakarta diwakili oleh Pasar Niten, Kabupaten Bantul
dan meraih juara 3. Setelah intervensi selesai di tahun 2019, Pasar Niten
melaksanakan program Pasar Pangan Aman Berbasis Komunitas secara mandiri
dan telah memenuhi kriteria sebagai Pasar Pangan Aman dengan dukungan dari
Pemerintah Daerah dan Dinas Koperasi-UKM-Perindustrian-Perdagangan
Kabupaten Bantul.

Intervensi Keamanan Pangan Jajanan Anak Usia sekolah (PJAS)

@ Program PJAS telah dimulai sejak tahun 2011, namun
V ...-J sejak tahun 2020 program ini lebih difokuskan kepada
I

PIAGAM PENGHARGAAN

B pemberdayaan terhadap komunitas sekolah, dimana

D OTA YOGTARARLA o e
FHOVINSI D.1. YOGYAKARTA sekolah diwajibkan untuk melaksanakan sosialisasi
L JUARA 3 | mandiri kepada murid, orang tua/wali, pedagang PJAS.

ENGAN
OLAH (PIAS) AMAN
TANUN 2002

PANGAN JAJANAN ANAK SEK
TINGEAT NASIONAL

Prestasi pada tahun 2022 Juara 3 Lomba Sekolah
dengan PJAS Aman Badan POM (SDN Kyai Mojo)

Pelayanan Prima

Pelayanan prima adalah pelayanan yang diberikan dengan kualitas melebihi harapan
pengguna layanan. Pelayanan prima berkaitan erat dengan kepuasan pelanggan,
merupakan strategi meningkatkan kepercayaan masyarakat, menimbulkan kesan
positif dari masyarakat selain itu perlu ditunjang oleh kualitas sumber daya manusia
yang handal. Penilaian kinerja Unit Penyelenggara Pelayanan Publik (UPP) mengacu
Peraturan Menteri PAN RB Nomor 17 Tahun 2017 tentang Pedoman Penilaian




Kinerja Unit Penyelenggara Pelayanan Publik sebagai acuan bagi penanggungjawab

penyelenggara pelayanan publik guna memperbaiki dan menyempurnakan layanan

yang sesuai dengan aspek-aspek penyelenggaraan pelayanan publik. Pada tahun

2022 BBPOM di Yogyakarta mendapat penghargaan Menteri Pendayagunaan

Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi sebagai Unit Penyelenggara Pelayanan

Publik Kategori “Pelayanan Prima” Lingkup Kementerian/Lembaga.

Pada tahun 2022 ini, BBPOM di Yogyakarta telah meraih penghargaan dan prestasi

yaitu:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7

8)

9)

Predikat “Pelayanan Prima” Unit Penyelenggara Pelayanan Publik Lingkup
Kementrian Lembaga, penyelenggara Kementrian PAN RB.

Peringkat | Unit Penyelenggara Pelayanan Publik Badan POM (Satker dan UPT)
dengan nilai 4,96 (nilai maksimal 5,0).

Peringkat | Hasil Penilaian PPID Tertinggi di Badan POM (Satker dan UPT)
dengan nilai 72,64.

Peringkat | UPT Pelaksana Program Desa Pangan Aman dengan nilai 14,5
(skala 0-15).

UPT Pemilik Inovasi yang Lulus Seleksi Administrasi KIPP 2022 (Berpendar dan
Ngopi Selow)

Apresiasi Aplikasi ING oleh Deputi 3 Badan POM, dan direplikasi oleh Badan
POM.

Juara 3 Lomba Pasar Pangan Aman Berbasis Komunitas (Pasar Niten,
Kabupaten Bantul).

Juara 3 Lomba Sekolah dengan PJAS Aman Badan POM (SDN Kyai Mojo, Kota
Yogyakarta).

Nominator 6 Besar Lomba Desa Pangan Aman Tingkat Nasional atas komitmen
dan peran aktif komunitas Desa/Kelurahan dalam mewujudkan gerakan

keamanan pangan (Desa Sukoreno, Kabupaten Gunungkidul).

BALAIBESAR POM DI YOGYAKARTA

Lingkup Kementerian/Lembaga Tahun 2022




Pengawalan Produk Sirup Mengandung Cemaran EG/DEG

Dengan semakin berkembangnya pemberitaan di
media terkait isu obat sirup untuk anak yang berisiko
mengandung cemaran Etilen Glikol (EG) dan Dietilen
Glikol (DEG), Badan POM melakukan pengawasan
secara komprehensif pre- dan post-market terhadap
produk obat yang beredar di Indonesia. Sesuai
dengan peraturan dan persyaratan registrasi
produk obat, BPOM telah menetapkan persyaratan
bahwa semua produk obat sirup untuk anak maupun
dewasa, tidak diperbolehkan menggunakan EG dan
DEG. Namun demikian EG dan DEG dapat ditemukan

sebagai cemaran pada gliserin atau propilen glikol yang digunakan sebagai zat

pelarut tambahan, BPOM telah menetapkan batas maksimal EG dan DEG pada
kedua bahan tambahan tersebut sesuai standar internasional. Terhadap hasil uji
sirup obat dengan kandungan EG/DEG yang melebihi ambang batas aman, BPOM
telah melakukan tindak lanjut dengan memerintahkan kepada industri farmasi pemilik
izin edar untuk melakukan penarikan sirup obat dari peredaran di seluruh Indonesia
dan pemusnahan produk.

Sehubungan dengan adanya penarikan produk obat sirup mengandung cemaran
EG/DEG (Etilen Glicol/ Dietilen Glycol), Balai Besar POM di Yogyakarta melakukan
pengawalan peredaran dan penarikan kembali (Recall) produk sirup mengandung
cemaran EG/DEG sesuai dengan hasil pengawasan Badan POM. Kegiatan yang

dilakukan BBPOM di Yogyakarta meliputi berbagai hal sebagai berikut :

1. Pengawalan penarikan kembali (Recall)
produk obat sirup mengandung cemaran
EG/DEG dengan melakukan pemeriksaan
setempat di sejumlah sarana distribusi obat
(PBF dan IFP) dan sarana pelayanan
kefarmasian yaitu apotek, rumah sakit,
puskesmas, klinik, toko obat dan
monitoring pengembalian produk obat
mengandung cemaran EG/DEG ke PBF
dan IFP. Jumlah sarana yang dilakukan

pengawalan penarikan produk obat sirup




mengandung EG/DEG sebanyak 16 PBF, 6 IFP dan 69 sarana pelayanan

kefarmasian.
2. Melakukan pemeriksaan ke Industri Farmasi PT Berlico Mulia Farma terkait

penelusuran kesesuaian sumber dan pemasok zat tambahan berupa pelarut
Propilen glycol, Polyethylen
Glycol dan Sorbitol yang
digunakan dalam  produksi
sirup.
3. Melakukan sampling
obat sirup dan bahan baku
pelarut di PT Berlico Mulia
Farma, dan pengiriman sampel
ke PPPOMN untuk dilakukan
pengujian kandungan EG/DEG.

4. Balai Besar POM di Yogyakarta melakukan rapat koordinasi kasus Gagal Ginjal
Akut Progresif Atipikal (GGAPA) dengan lintas sektor dan organisasi profesi,
yaitu Dinas Kesehatan, Polda DIY, IDAI (Ilkatan Dokter Anak Indonesia), 1Al
(Ikatan Apoteker Indonesia) pada tanggal 27 Oktober 2022. Rapat koordinasi ini
bertujuan melakukan sinergi dalam menyikapi kasus produk obat sirup
mengandung EGDEG serta tidak semakin meresahkan masyarakat serta
penguatan surveillance dari semua sarana pelayanan kefarmasian.

5. Dalam rangka penelusuran lebih lanjut Kejadian Tidak Diinginkan (KTD) berupa
GGAPA terkait penggunaan sirup obat di Yogyakarta, dilakukan Koordinasi
dengan Bidang Pencegahan dan Pengendalian Penyakit (P2P) Dinas Kesehatan
DIY dan penelusuran ke RSUP Dr. Sardjito pada tanggal 25 November 2022.
Dari hasil koordinasi dengan Dinas Kesehatan DIY kasus GGAPA sudah
dilakukan Penyelidikan Epidemiologi (PE) dengan epidemiolog UGM, namun
belum dapat dipastikan penyebab GGAPA.

Pengawalan CPOB Unit Transfusi Darah (UTD)

Dalam rangka mengawal ketersediaan darah dan komponen darah yang bermutu
dan aman, maka diperlukan adanya standar jaminan mutu dan keamanan darah dan
komponen darah. Jaminan mutu produk yang berkualitas hanya dapat dicapai
dengan menerapkan prinsip-prinsip Cara Pembuatan Obat yang Baik (CPOB) di Unit
Transfusi Darah.




Saat ini UTD RSUP Dr
Sardjito telah memperolah
sertifikat CPOB UTD pada
tahun 2021 yang
merupakan UTD RS
pertama di Indonesia yang
berhasil mendapatkan
sertifikat CPOB.

Untuk mewujudkan

ketersediaan darah dan
komponen darah yang aman dan bermutu , BBPOM Yogyakarta melakukan kegiatan

sebagai berikut :

1. Bimbingan Teknis CPOB UTD pada tanggal 15 - 17 Juni 2022.
Hal ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan pemahaman bagi
personil UTD dan inspektur BBPOM di Yogyakarta terkait CPOB UTD dan
implementasinya serta meningkatkan kesiapan UTD menuju sertifikasi CPOB
UTD sehingga produk darah yang dihasilkan aman dan terjamin mutunya.
Bimbingan Teknis CPOB UTD diikuti oleh 30 peserta dari UTD PMI di DIY, UTD
RSUP Dr. Sardjito dan petugas BBPOM Yogyakarta dengan narsumber dari UTD
PMI Pusat, Tenaga ahli CPOB nasional, dan sharing session dari UTD PMI
Surakarta yang telah tersertifikasi CPOB. Dengan dilaksanakannya Bimtek ini
diharapkan semakin meningkatnya pemahaman dan kompetensi teknis terkait
CPOB UTD dan meningkatnya jumlah UTD yang tersertifikasi CPOB UTD di
wilayah D.l. Yogyakarta

2. Pengawalan CPOB UTD PMI
Kabupaten Sleman.
Hal ini dilakukan untuk
menindaklanjuti hasil asistensi
regulatori oleh petugas Badan
POM vyang dilakukan pada
tanggal 24 — 25 Juni 2021.

Dari hasil pemeriksaan, UTD [l

PMI Kabupaten Sleman sedang dalam proses renovasi bangunan dan proses
pengadaan peralatan, serta dalam proses perbaikan sistem mutu dan
dokumentasi.




3. Pendampingan CAPA dan Asistensi Regulatori UTD PMI Kota Yogyakarta.
Hal ini dilakukan untuk memverifikasi perbaikan dari gap sarana dan sistem mutu
UTD dengan persyaratan CPOB. Saat ini UTD PMI Kota Yogyakarta sedang
dalam proses perbaikan bangunan, peralatan, SDM dan dokumentasi.

Kolaborasi Lintas Sektor Dalam Rangka Pendampingan dan

Percepatan

Tahun 2022 Balai Besar POM di Yogyakarta telah melakukan kolaborasi dengan
lintas sektor dalam rangka melakukan dukungan dan pendampingan pelaku usaha
pangan olahan dalam pengajuan ijin edar. Lintas sektor yang terlibat dalam kegiatan
kolaborasi yang pendampingan UMKM
antara lain : Dinas Koperasi UKM DIY,
Dinas Perindustrian Perdagangan DIY,
Dinas Perindustrian Perdagangan Kab
777777 Kulon Progo. Fasilitasi dan Dukungan
yang diberikan meliputi Bimbingan

Teknis Cara Produksi Pangan Olahan

Yang Baik, Fasilitasi pengujain produk yang meliputi parameter mutu dan keamanan
serta informasi nilai gizi dan fasilitasi biaya pendaftaran ijin edar. Total pelaku usaha
yang mendapat fasilitasi lintas sektor adalah 68.

Selain itu, dukungan pihak swasta melalui Gerakan Orang Tua Angkat Pangan
Olahan yang dilakukan oleh PT Sarihusada Generasi Mahardika (SGM) dan
Tigaraksa telah mampu memberikan dukungan pelaku usaha produk pangan steril
komersial untuk menyiapkan persyaratan pengajuan ijin edar dengan melakukan uji
FO sejumlah 27 pelaku usaha.

Disamping itu melalui Program Pangan Aman Goes to Campus (PAGC) yang
dilakukan di Balai Besar POM di Yogyakarta didesign mampu mengawal percepatan
pengajuan ijin penerapan CPPOB serta pengajuan ijin edar pangan olahan. Pada
tahun 2022 telah dilakukan Program PAGC sebanyak dua kali dan mampu
mendampingi 24 pelaku usaha, dengan klasifikasi pelaku usaha pangan olahan 10
skala IRTP dan 14 pelaku usaha mampu mendapatkan ijin penerapan CPPOB.




Percepatan perolehan registrasi
pangan olahan bagi pelaku usaha
UMKM telah dilakukan melalui
program pelayanan prima yang
merupakan program kolaborasi
antara BBPOM di Yogyakarta

dengan Direktorat Registrasi
Pangan Olahan. Pada tahun 2022 telah dilakukan kegiatan tersebut sebanyak dua
kali pada bulan Maret dan November. Kegiatan ini telah mampu memberikan
percepatan penerbitan NIE pangan olahan dengan capaian berupa terbitnya NIE

sejumlah 92 pada bulan Maret dan pada bulan November sejumlah 100 NIE. Pada

tahun 2022 telah mampu menerbitkan sejumlah 159 ijin penerapan CPPOB.







BAB |
PENDAHULUAN

A. GAMBARAN UMUM INSTITUSI
Badan Pengawas Obat dan Makanan, yang selanjutnya disingkat BPOM
adalah lembaga pemerintah nonkementerian yang menyelenggarakan
urusan pemerintahaan dibidang pengawasan Obat dan Makanan.
Berdasarkan Peraturan Presiden Nomor 80 tahun 2017 tentang Badan
Pengawas Obat dan Makanan, BPOM berada dibawah dan bertanggung
jawab kepada Presiden melalui menteri yang menyelenggarakan urusan
pemerintahan dibidang kesehatan,. Balai Besar Pengawas Obat dan
Makanan (BBPOM) di Yogyakarta adalah Unit Pelaksana Teknis (UPT),
sesuai dengan perubahan terakhir Peraturan Kepala BPOM Nomor 22 Tahun
2020. Berdasarkan Pasal 3 Peraturan Kepala BPOM Nomor 22 Tahun 2020,
UPT di lingkungan BPOM mempunyai tugas melaksanakan tugas teknis
operasional dibidang pengawasan Obat dan Makanan pada wilayah kerja

masing-masing sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.

1. Tugas Pokok
Pelaksana Teknis BPOM mempunyai tugas melaksanakan tugas teknis
operasional di bidang pengawasan Obat dan Makanan pada wilayah kerja

masing-masing sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.

2. Fungsi
Berdasarkan pasal 3 pada Peraturan Presiden Nomor 80 Tahun 2017 tentang
Badan Pengawas Obat dan Makanan, BPOM mempunyai fungsi:
A. Dalam melaksanakan tugas pengawasan Obat dan Makanan, BPOM
menyelenggarakan fungsi :

1) penyusunan kebijakan nasional di bidang pengawasan Obat dan
Makanan;

2) pelaksanaan kebijakan nasional di bidang pengawasan Obat dan
Makanan;

3) penyusunan dan penetapan norma, standar, prosedur, dan kriteria di
bidang Pengawasan Sebelum Beredar dan Pengawasan Selama
Beredar;

4) pelaksanaan Pengawasan Sebelum Beredar dan Pengawasan
Selama Beredar;
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5) koordinasi pelaksanaan pengawasan Obat dan Makanan dengan
instansi pemerintah pusat dan daerah;

6) pemberian bimbingan teknis dan supervisi di bidang pengawasan
Obat dan Makanan;

7) pelaksanaan penindakan terhadap pelanggaran ketentuan peraturan
perundang-undangan di bidang pengawasan Obat dan Makanan;

8) koordinasi pelaksanaan tugas, pembinaan, dan pemberian
dukungan administrasi kepada seluruh unsur organisasi di
lingkungan BPOM;

9) pengelolaan barang milik/kekayaan negara yang menjadi tanggung
jawab BPOM,;

10) pengawasan atas pelaksanaan tugas di lingkungan BPOM; dan

11) pelaksanaan dukungan yang bersifat substantif kepada seluruh

unsur organisasi di lingkungan BPOM.

B. Pengawasan Sebelum Beredar sebagaimana dimaksud pada ayat (1)

.

adalah pengawasan Obat dan Makanan sebelum beredar sebagai
tindakan pencegahan untuk menjamin Obat dan Makanan yang beredar
memenuhi standar dan persyaratan keamanan, khasiat/manfaat, dan

mutu produk yang ditetapkan.

Pengawasan Selama Beredar sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
adalah pengawasan Obat dan Makanan selama beredar untuk
memastikan Obat dan Makanan yang beredar memenuhi standar dan
persyaratan keamanan, khasiat/ manfaat, dan mutu produk yang

ditetapkan serta tindakan penegakan hukum.
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3. Visi dan Misi Badan POM

+
Obat dan Makanan aman, bermutu, dan berdaya saing untuk

mewujudkan Indonesia maju yang berdaulat, mandiri, dan
berkepribadian berlandaskan gotong royong

Membangun SDM unggul terkait Obat dan Makanan dengan
mengembangkan kemitraan bersama seluruh komponen bangsa dalam
rangka peningkatan kualitas manusia Indonesia

Memfasilitasi percepatan pengembangan dunia usaha Obat dan Makanan
dengan keberpihakan terhadap UMKM dalam rangka membangun struktur
ekonomi yang produktif dan berdaya saing untuk kemandirian bangsa
Meningkatkan efektivitas pengawasan Obat dan Makanan serta
penindakan kejahatan Obat dan Makanan melalui sinergi pemerintah
pusat dan daerah dalam kerangka Negara Kesatuan guna perlindungan
bagi segenap bangsa dan memberikan rasa aman pada seluruh warga
Pengelolaan pemerintahan yang bersih, efektif, dan terpercaya untuk
memberikan pelayanan publik yang prima di bidang Obat dan Makanan

Gambar 1. Visi dan Misi Badan POM

4. Struktur Organisasi

Struktur Organisasi dan

Tata Kerja Balai Besar
POM di Yogyakarta

sesuai Peraturan Badan

mowron Struktur Organisasi Balai Besar POM di Yogyakarta

Soasums Proguar o | Konenas.

|
: Pengawas Obat dan
Q ’ Makanan yaitu Nomor

e S 22 Tahun 2020 tentang

é @ 6 Q Organisasi dan Tata
e wmiieo M Kerja Unit  Pelaksana

O-I-D-A --—uﬂ.u.—n —Il. —-muu-

l—-—h-— u-u!-—- u—-h--
e

Teknis  di Lingkungan

Gambar 2. Struktur Organisasi BBPOM di Badan Pengawas Obat
Yogyakarta

dan Makanan yang
terdiri dari: Kepala Balai Besar; Kepala Bagian Tata Usaha, Bagian Tata
Usaha (TU) serta Kelompok Jabatan Fungsional; dan Koordinator dan
Kelompok Jabatan Fungsional, seperti ditampilkan pada Gambar 2.
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5. Budaya Organisasi
Budaya organisasi merupakan

BU{)AYA KERJA: _, nilai -nilai luhur yang diyakini dan
QBADA" PUM harus dihayati dan diamalkan

T PPR \\ oleh seluruh anggota organisasi
dan komi i .
men i g dalam melaksanakan tugas. Nilai-

""',".;‘f;’{;;‘.i‘,‘;‘f‘?.,;h‘“f.‘;‘l INTEGRITAS M nilai luhur yang hidup dan tumbuh
mm.:&"un-i.”-m“ﬁx-’ i kembang dalam organisasi
S—— menjadi semangat bagi seluruh

\.) KREDIBEL K Depat dipercaya den ekl anggota organisasi dalam
berkarsa dan berkarya. Budaya

Organisasi Badan POM RI

Y movaTF | o e |

QJ REspousrn Antisipatif dituangkan dalam kata “PIKKIR”

dalam Gambar 3.

Gambar 3. Budaya Organisasi

6. Kegiatan Utama

a. Meningkatkan persentase Obat dan Makanan yang memenuhi syarat;

b. Meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap kualitas/ mutu Obat dan
Makanan;

c. Meningkatkan kepuasan pelaku usaha dan masyarakat terhadap
kinerja pengawasan Obat dan Makanan

d. Meningkatkan efektivitas pemeriksaan sarana Obat dan Makanan serta
pelayanan publik;

e. Meningkatkan efektivitas komunikasi, informasi, edukasi Obat dan
Makanan;

f.  Meningkatkan efektivitas pemeriksaan produk dan pengujian Obat dan
Makanan;

g. Meningkatkan efektivitas penindakan kejahatan Obat dan Makanan;

h. Menerapkan tata kelola pemerintahan yang baik (good governance);

i. Meningkatkan Sumber Daya Manusia yang berkinerja optimal;

j-  Meningkatkan pemenuhan laboratorium, pengelolaan data dan
informasi pengawasan Obat dan Makanan;

k. Pengelolaan keuangan secara akuntabel.
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7. Kegiatan Prioritas

a.

~ 0 o o T

.

°© 5 3

©

Melaksanakan bimbingan dan pembinaan pengawasan Obat dan
Makanan kepada pelaku usaha;

Melaksanakan inspeksi sarana produksi dan distribusi;

Melaksanakan sertifikasi sarana produksi dan distribusi;

Melakukan pelayanan publik;

Melakukan Komunikasi, Informasi, dan Edukasi (KIE) obat dan makanan;
Melakukan pengawasan Pangan Jajanan Anak Sekolah (PJAS) Aman;
Melakukan pengawasan Desa Pangan Aman;

Melakukan pengawasan Pasar Aman Berbasis Komunitas;

Melakukan pengujian sampel Obat sesuai standar;

Melakukan pengujian sampel Makanan sesuai standar;

Melakukan penindakan di bidang Obat dan Makanan;

Menerapkan reformasi birokrasi;

. Menerapkan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah;

Meningkatkan profesionalitas sumber daya manusia;

Meningkatkan pemenuhan laboratorium pengujian Obat dan Makanan
sesuai standar GLP (Good Laboratory Practice);

Meningkatkan pengelolaan data dan informasi;

Melakukan pengelolaan anggaran;

Melakukan efisiensi penggunaan anggaran.
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BAB I
KEADAAN UMUM DAN LINGKUNGAN

A. LINGKUNGAN EKSTERNAL

Era globalisasi dan pasar bebas menjadikan tugas pengawasan Obat dan
Makanan semakin luas dan kompleks. Hal tersebut memberikan tantangan
tersendiri bagi BBPOM di Yogyakarta dalam melindungi masyarakat dari Obat
dan Makanan yang beresiko terhadap kesehatan. Disisi lain, ekspektasi
masyarakat juga terus meningkat untuk mendapatkan perlindungan yang
semakin baik dari risiko Obat dan Makanan yang tidak memenuhi persyaratan
keamanan, khasiat/manfaat, dan mutu. Aspek-aspek dari lingkungan eksternal
yang merupakan tantangan bagi kinerja pengawasan Obat dan Makanan
BBPOM di Yogyakarta adalah sebagai berikut:

1. Data Umum Wilayah Kerja
Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY) adalah salah satu dari 34 provinsi di wilayah
Indonesia dan terletak di pulau Jawa bagian tengah. Daerah Istimewa Yogyakarta
di bagian selatan dibatasi Samudera Indonesia, sedangkan di bagian Timur Laut,
Tenggara, Barat, dan Barat Laut dibatasi oleh wilayah Provinsi Jawa Tengah yang
meliputi :
+ Kabupaten Klaten di sebelah Timur Laut.
+ Kabupaten Wonogiri di sebelah Tenggara.
» Kabupaten Purworejo di sebelah Barat.
+ Kabupaten Magelang di sebelah Barat Laut.
Daerah Istimewa Yogyakarta posisinya terletak di antara 7.33- 8.12 Lintang
Selatan dan 110.00- 110.50 Bujur Timur, tercatat memiliki luas 3.133,15 km atau
0,17% dari luas Indonesia (1.860.359,67 km). terletak di bagian selatan Pulau
Jawa, dan berbatasan dengan Provinsi Jawa Tengah.

a. Luas Wilayah Kerja
Sesuai dengan Keputusan Menteri Dalam Negeri nomor 100.1.1-6117 Tahun 2022
tentang Pemberian dan Pemutakhiran Kode, Data Wilayah Administrasi
Pemerintahan, dan Pulau, Daerah Istimewa Yogyakarta memiliki luas 3.170,645
kmz2 . Peta wilayah kerja BBPOM di Yogyakarta ditampilkan pada Gambar 4
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Gambar 4. Peta Wilayah BBPOM di Yogyakarta

Jumlah Kabupaten/Kota

Cakupan kerja BBPOM di Yogyakarta meliputi seluruh wilayah administrasi
Daerah Istimewa Yogyakarta yang terdiri dari 4 kabupaten dan 1 kota, yaitu
Kabupaten Kulon Progo, dengan luas 577,22 km2 (18,21 persen), Kabupaten
Bantul, dengan luas 511,706 km2 (16,14 persen), Kabupaten Gunungkidul dengan
luas 1.475,147 kmz2 (46,53 persen), Kabupaten Sleman, dengan luas 573,749 kmz
(18,10 persen), dan Kota Yogyakarta, dengan luas 32,819 km2 (1,04 persen),
seperti terlihat pada Gambar 5.

Kadul
1.475.147F

= Kulon Proge @ Bantul  © Gunung Kidul  © Sleman . Kota Yogyakarta

Gambar 5. Luas Cakupan Kerja BBPOM di Yogyakarta
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c. Pola Transportasi ke Wilayah Kerja

Pola transportasi pengawasan BBPOM di Yogyakarta ke wilayah kerja ditempuh
melalui jalan darat (100 persen).

d. Lama Waktu Perjalanan ke Wilayah Kerja
Lama waktu perjalanan ke seluruh wilayah kerja BBPOM di Yogyakarta rata—
rata selama 1,5 jam, sedangkan waktu tempuh paling lama adalah 3 jam dan
waktu yang paling singkat adalah 0,5 jam. Data tentang lama waktu

perjalanan ke wilayah kerja selengkapnya ditampilkan pada Tabel 24.

e. Waktu yang diperlukan di Satu Wilayah Kerja
Waktu yang diperlukan untuk melaksanakan penyelesaian pekerjaan
pengawasan di satu wilayah kerja BBPOM di Yogyakarta rata-rata adalah 5 jam,
sedangkan waktu yang diperlukan paling lama adalah 2 hari dan waktu paling
singkat adalah selama 2 jam. Semua wilayah kerja BBPOM di Yogyakarta
tersebut memiliki wilayah yang merupakan destinasi pariwisata prioritas
pemerintah

2. Jumlah Sasaran Pengawasan Menurut Kabupaten/Kota
Sarana produksi Obat dan Makanan yang berada diwilayah DIY, terdiri dari
Industri Farmasi (IF), produk biologi, Industri Obat Tradisional (I0T), Usaha Kecil
Obat Tradisional (UKOT), Usaha Mikro Obat Tradisional (UMOT), industri
farmasi suplemen Kesehatan, industri kosmetik, industri pangan serta Industri
Rumah Tangga Pangan (IRTP). Jumlah sarana produksi Obat dan Makanan yang
terdata pada Tahun 2022 ditampilkan pada Grafik 1.
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Grafik 1. Jumlah Sasaran Produk Obat dan Makanan di DIY

Sedangkan sarana distribusi Obat dan Makanan dan sarana pelayanan
kefarmasian yang berada di wilayah DIY, yang meliputi Pedagang Besar Farmasi
(PBF), apotek, toko obat, Instalasi Farmasi Pemerintah (IFP), rumah sakit, Puskesmas,
klinik kesehatan, sarana distribusi Obat Tradisional, sarana distribusi Suplemen
Kesehatan, sarana distribusi kosmetik, Kklinik kecantikan dan sarana distribusi
pangan.

Profil jumlah sarana distribusi Obat dan Makanan yang terdata pada tahun 2022
ditampilkan pada Grafik 2.
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Grafik 2. Sasaran Pengawasan Sarana Distribusi Obat dan Makanan di DIY

BBPOM di Yogyakarta juga berperan dalam pengawasan keamanan pangan jajanan
anak sekolah di Sekolah Dasar (SD) di wilayah DIY. Pada tahun 2022, jumlah SD di
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DIY sejumlah 1.848 sekolah dengan jumlah murid sebanyak 274.438 anak
(Sumber: BPS DIY, 2022). Data selengkapnya ditampilkan pada Grafik 3.

Gunung Kidul

Yogyakarta

Sleman

Bantul

Kulon Progo

M Jumlah Siswa B Jumlah Sekolah

Grafik 3. Jumlah Sekolah dan Siswa Sekolah Dasar Negeri dan Swasta DIY

3. Data Demografi

Jumlah penduduk Daerah Istimewa Yogyakarta pada tahun 2022 berjumlah sekitar
3.761.870 ribu jiwa. Penduduk Kabupaten Kulon Progo sebanyak 451.342 jiwa
dengan rasio jenis kelamin 97.94 persen, Kabupaten Bantul 1.013.170 jiwa
dengan rasio jenis kelamin 99.04 persen, Kabupaten Gunungkidul 770.883 jiwa
dengan rasio jenis kelamin 97.54 persen, Kabupaten Sleman 1.147.562 jiwa
dengan rasio jenis kelamin 98.55 persen sedangkan Kota Yogyakarta 378.913 jiwa
dengan rasio jenis kelamin 94.81 persen (Sumber : BPS DIY, 2022). Dari jumlah
tersebut diketahui, konsentrasi terbesar penduduk berada di Kabupaten Sleman.
Data selengkapnya ditampilkan pada Lampiran Tabel 25.

Dengan luas wilayah 3.170,645 km?, kepadatan penduduk di DIY tercatat
1.186 jiwa per km2. Kepadatan tertinggi terjadi di Kota Yogyakarta yaitu
11.546 jiwa per km?2 dengan luas wilayah 1,04 persen dari luas DIY.
Sedangkan Kabupaten Gunungkidul dengan wilayah terluas mencapai 46,53
persen, memiliki kepadatan penduduk terendah yaitu rata-rata 523 jiwa per kmz2.
(Sumber: BPS DIY, 2022).

Komposisi Penduduk

Jumlah penduduk Daerah Istimewa Yogyakarta pada tahun 2022 berdasarkan
Hasil Proyeksi Penduduk Interim 2020-2023 (Pertengahan tahun/Juni) berjumlah
sekitar 3.761 ribu jiwa. Kepadatan penduduk per km2 sebesar 1,2 ribu jiwa/km2.
Sedangkan rasio jenis kelamin adalah 98,02.
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Dari total penduduk Daerah Istimewa Yogyakarta pada tahun 2022, kelompok
umur yang berjumlah paling banyak adalah kelompok umur 20-24 tahun dengan
jumlah sekitar 283,49 ribu jiwa. (Sumber: BPS DIY, 2022).

b. Laju Pertumbuhan Penduduk

Berdasarkan data dari BPS tahun 2022, perincian laju pertumbuhan penduduk
di masing-masing kabupaten/kota sebagai berikut : Kabupaten Kulon Progo
sebesar 1,94 persen; Kabupaten Bantul sebesar 1,58 persen; Kabupaten
Gunungkidul sebesar 1,80 persen; Kabupaten Sleman sebesar 1,10 persen dan
Kota Yogyakarta sebesar 0,81 persen. Berdasarkan data tersebut, Ilaju
pertumbuhan penduduk per tahun antara tahun 2020-2022 yang paling tinggi ada
di Kabupaten Kulon Progo dengan laju pertumbuhan 1,94 persen. Sedangkan laju
pertumbuhan terendah ada di Kota Yogyakarta dengan laju pertumbuhan sebesar
0,81 persen. Dari tahun 2016-2022 Indeks Pembangunan Manusia (IPM) D.I.
Yogyakarta berada di posisi ke 2 dari 34 provinsi di Indonesia, berada di bawah
Provinsi Daerah Khusus Ibukota Jakarta dan di atas Provinsi Kalimantan Timur.
Level IPM D.l. Yogyakarta pada tahun 2022 adalah 80,64 (Sumber : BPS DIY,
2022).

c. Aspek Perekonomian
Kinerja perekonomian suatu wilayah dapat dikaji menggunakan ukuran Produk
Domestik Regional Bruto (PDRB) dan beberapa turunannya, seperti pertumbuhan
ekonomi, struktur perekonomian, PDRB perkapita, dan lainnya. Produk Domestik
Regional Bruto menggambarkan kemampuan suatu wilayah untuk menciptakan
nilai tambah pada suatu waktu tertentu. PDRB per kapita dihitung dari rasio
antara nilai PDRB dengan jumlah penduduk pertengahan tahun. Indikator ini
menggambarkan tingkat kesejahteraan penduduk suatu wilayah secara umum.
Angka PDRB Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta Atas Dasar Harga Berlaku
(ADHB) tahun 2022 adalah 165.690,21 Miliar Rupiah. Sementara angka PDRB
Provinsi D.l. Yogyakarta Atas Dasar Harga Konstan (ADHK) tahun 2022 adalah
112.898,32 Miliar Rupiah.
Pertumbuhan ekonomi Daerah Istimewa Yogyakarta tahun 2022 utamanya
didukung oleh pertumbuhan pada kategori transportasi dan pergudangan sebesar
18,26 persen, jasa lainnya 15,04 persen, dan penyediaan akomodasi dan makan
minum 12,40 persen. (Sumber data : BPS DIY, 2022)

B. LINGKUNGAN INTERNAL
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1. Sarana Prasarana
Balai Besar POM di Yogyakarta dibangun di atas tanah dengan status kepemilikan
Hak Pakai atas nama Pemerintah Rl c.q Badan Pengawas Obat dan Makanan
Republik Indonesia dengan sertifikat hak pakai No. 00092/Tgr dengan luas tanah

954 m2, sertifikat hak pakai N0.00122 dengan luas tanah 1.372 m2, sertifikat hak
pakai No. 00121 dengan luas tanah 2.721 m2 dan sertifikat hak pakai No. 00101
dengan luas tanah 1.430 m2. Total luas tanah 6.477 m? dan luas bangunan

7.234 m2, yang terbagi dalam 4 bangunan.

Berdasarkan Surat Keputusan Kepala Balai Besar POM di Yogyakarta Nomor
RT.04.14A.14A5.01.21.550M Tahun 2021 Tanggal 04 Januari 2021 tentang
Penetapan Nama Gedung Kantor Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan di
Yogyakarta, keempat gedung itu diberi nama masing-masing Gedung Yudistira,
Gedung Bima, Gedung Arjuna dan Gedung Nakula-Sadewa. Gedung tersebut
selain berfungsi sebagai perkantoran juga termasuk fungsi layanan dan
laboratorium. Adapun laboratorium Balai Besar POM di Yogyakarta, terdiri dari
Laboratorium Kimia Pangan, Laboratorium Kimia Obat Tradisional, Laboratorium
Kimia Kosmetik, Laboratorium Kimia Obat/NAPZA, Laboratorium Mikrobiologi,
Laboratorium pengujian Covid-19 dan Laboratorium Baku Pembanding.
Disamping itu terdapat juga 2 (dua) ruang reagensia, 1 (satu) ruang penyimpanan
sampel dan 1(satu) ruang tempat penyimpanan barang bukti. Balai Besar POM di
Yogyakarta tidak memiliki rumah dinas.

Sarana penerangan BBPOM di Yogyakarta menggunakan fasilitas PLN
dengan daya total 575,5 KVA, dan 3 mesin generator set dengan daya 10 KVA,
100 KVA dan 250 KVA. Adapun sumber air dari PAM dan empat buah sumur.
Untuk sarana komunikasi menggunakan empat saluran telepon dan email.
BBPOM di Yogyakarta memiliki beberapa sarana komunikasi, seperti saluran
telepon, HP, e-mail, website, blogspot serta media sosial seperti instagram,
facebook dan twitter. BBPOM di Yogyakarta dapat dihubungi melalui nomor
telepon  0274-561038, faximile 0274-519502, hotline Unit Layanan
Pengaduan Konsumen (ULPK) Telp/Fax: 0274-552250, HP. 08112543633 dan e-
mail: bpom vyogyakarta@pom.go.id; bbpomjg@yahoo.co.id. Selain itu, BBPOM di

Yogyakarta juga memiliki website : www.bbpom-yogya.pom.go.id dan blogspot

https://bpom-yogya.blogspot.com dan akun-akun di media seperti Instagram :

bbpom_yogyakarta, Facebook : Balai Besar POM Yogyakarta, Twitter
@BPOM_Yogya, Youtube : bbpom yogyakarta. Untuk menunjang kegiatan

pengawasan obat dan makanan, BBPOM di Yogyakarta memiliki kendaraan
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operasional Jabatan 1 (satu) unit, Kendaraan operasional roda empat sebanyak 7
(tujuh) unit, Mobil Laboratorium Keliling (mobling) sebanyak 3 (tiga) unit, Mobil
Incenerator sebanyak 1 (satu) unit, kendaraan roda tiga sebanyak 1 (satu) unit dan
kendaraan roda dua sebanyak 3 (tiga) unit.

2. Sumber Daya Manusia(SDM)
Untuk melakukan pengawasan Obat dan Makanan yang menjadi tugas pokok
dan fungsi Badan POM, dibutuhkan Sumber Daya Manusia (SDM) yang
mencukupi dari segi kuantitas dan kualitas/ kompetensi sesuai kebutuhan Badan
POM. Pada tahun 2022, jumlah SDM Balai Besar POM di Yogyakarta sebanyak
103 pegawai dan 24 orang pramubakti/ Pegawai Pemerintah Non Pegawai Negeri
(PPNPN).

a. Penggolongan Berdasarkan Umur

Penggolongan Pegawai Berdasarkan Golongan Umur

60,00%
51,46%
50,00%
40,00%
30,00% 25,24%
22,33%
20,00%
10,00%
0,97%
0,00%
2030 31-40 4150 51-60

Grafik 4. Penggolongan Pegawai Berdasarkan Golongan Umur

Dari jumlah pegawai BBPOM di Yogyakarta sebanyak 103 orang, 1 orang (0.97%) -
diantaranya berusia 20-30 tahun, 26 orang (25,24 persen) berusia 31-40 tahun,53
orang (51.46 persen) berusia 41-50 sedangkan 23 orang (22,33 persen) berusia
51-60 tahun; seperti ditampilkan pada Grafik 4.

Berdasarkan kelompok umur tersebut, maka BBPOM di Yogyakarta harus
mempunyai strategi pengembangan pegawai yang tepat agar tidak terjadi
kekosongan SDM di posisi-posisi strategis.

Mempersiapkan pemimpin lapis kedua (second layer leader), harus dimulai dari
sekarang agar pada saat yang tepat telah siap untuk memimpin organisasi.
Peningkatan soft competency tidak kalah pentingnya dengan peningkatan hard
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competency untuk menghasilkan SDM yang mampu menjadikan Badan POM
sebagai organisasi yang andal.

Soft competency akan membentuk pribadi-pribadi pemimpin yang matang dalam
menghadapi dan menyelesaikan masalah serta menjalin komunikasi dan
koordinasi yang efektif, baik secara Internal maupun eksternal.

Dari jumlah PPNPN Balai Besar POM di Yogyakarta sebanyak 24 orang, 13 orang
(54,55 persen) berusia 20-30 tahun, 5 orang (22.73 persen) berusia 31-40 tahun,
5 orang (22.73 persen) berusia 41-50 tahun dan 1 orang (4.16 persen) berusia
diatas 50 tahun. Data selengkapnya tersaji di Grafik 5.

Penggolongan SDM PPNPN
Berdasarkan Kelompok Umur

m20-30 wm31-40 wm41-50 m51-60

Grafik 5. Penggolongan SDM PPNPN Berdasarkan Kelompok Umur

b. Penggolongan Berdasarkan Jenis Kelamin

Profil SDM Pegawai Berdasarkan Jenis
Kelamin

M Laki-Laki = Perempuan

Grafik 6. Profil SDM Pegawai Berdasarkan Jenis Kelamin
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Dari 103 orang pegawai BBPOM di Yogyakarta, 16 orang (15,53 persen) pegawai
diantaranya berjenis kelamin laki-laki dan 87 orang (84,47 persen) pegawali
berjenis perempuan, seperti disajikan pada Grafik 6. Terlihat mayoritas pegawai
BBPOM di Yogyakarta berjenis kelamin perempuan.

Profil SDM PPNPN Berdasarkan Jenis Kelamin

M Laki-Laki ® Perempuan

Grafik 7. Profil SDM PPNPN Berdasarkan Jenis Kelamin

Dari 24 orang PPNPN BBPOM di Yogyakarta, 12 orang (50,00 persen)
diantaranya berjenis kelamin laki-laki dan 12 orang (50,00 persen) pegawai
berjenis perempuan, seperti disajikan pada Grafik 7.

c. Penggolongan Berdasarkan Golongan
Dari 103 orang pegawai BBPOM di Yogyakarta, 1 pegawai (0.97 persen) golongan
II, 82 pegawai (79.61 persen) golongan Ill dan 20 pegawai (19.41 persen)
golongan IV, seperti ditampilkan pada Grafik 8.

SDM Berdasarkan Golongan

Golongan Il I 1

(0] 10 20 30 40 50 60 70 80 90

Grafik 8. Profil SDM Berdasarkan Golongan
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d. Penggolongan Berdasarkan Pendidikan

Dari 103 orang pegawai, 17 pegawai (16,35 persen) berpendidikan S2, 32 pegawai
(32.69 persen) berpendidikan profesi apoteker, 35 pegawai berpendidikan S1
(34.62 persen) sedangkan sejumlah 17 pegawai (16,35 persen) berpendidikan
non sarjana, seperti ditampilkan pada Grafik 9 dan data selengkapnya sesuai

Lampiran Tabel 28.
Profil SDM Pegawai Berdasarkan Pendidikan

B Non Sarjana ®mS1 =S2 M Apoteker

Grafik 9. Profil SDM Pegawai Berdasarkan Pendidikan

Dengan tantangan yang semakin kompleks, BBPOM di Yogyakarta harus
melakukan peningkatan kompetensi SDM dan memprediksikan kebutuhan SDM
untuk memperkuat pengawasan dengan lingkungan strategis yang semakin
dinamis. Terkait dengan pengembangan SDM, selama tahun 2022 telah dilakukan
berbagai kegiatan pengembangan SDM yang menyangkut peningkatan
kapabilitas dan kompetensi melalui pendidikan dan pelatihan. Jumlah pegawai
yang diikutkan dalam Pelatihan Teknis/ Manajemen sebanyak 103 orang pegawai.
Peningkatan kompetensi SDM melalui Tugas Belajar sebanyak 4 orang dan
melalui ljin Belajar ada 2 orang.

e. Penggolongan Berdasarkan Unit Kerja
Jumlah pegawai BBPOM di Yogyakarta sebanyak 103 orang dengan penempatan
sesuai dengan kompetensi yang dibutuhkan pada lingkup tugasnya. Distribusi
pegawai berdasarkan unit kerja ditampilkan pada Grafik 10 dan data selengkapnya
pada Tabel 28.
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Profil SDM Pegawai Berdasarkan Unit Kerja

B Penindakan ™ Pemeriksaan ®Infokom Pengujian M Tata Usaha

Grafik 10. Distribusi Pegawai Berdasarkan Unit Kerja

f. Peningkatan Kompetensi

Untuk meningkatkan kinerja Balai Besar POM di Yogyakarta dibutuhkan SDM
yang berkulitas. Pengembangan kompetensi dilakukan untuk meningkatkan
kualitas SDM. Setiap tahun direncanakan kegiatan pengembangan kompetensi.
Untuk tahun 2022 direncanakan 18 kegiatan pengembangan kompetensi.

Kegiatan Pengembangan Kompetensi

‘
Pelatihan Teknis gL
2
Pelatihan 2

Manajerial
Sosial Kultural

[ Realisasi @ Rencana

Grafik 11. Kegiatan Pengembangan Kompetensi

Jenis kompetensi yang direncanakan pada tahun 2022 ada 2 yaitu, pelatihan
Manajerial Sosial Kultural dan pelatihan teknis. Untuk realisasi pada tahun 2022,
11 kegiatan pengembangan kompetensi berhasil dilaksanakan dan 7 kegiatan
pengembangan kompetensi tidak dapat dilaksanakan. Kegiatan pengembangan
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kompetensi tersebut tidak dapat dilaksanakan karena adanya revisi anggaran.

Data selengkapnya sesuai pada Grafik 11.

Kemampuan Laboratorium

Tenaga Penguji dan Peta Kemampuan Pengujian

Jumlah penguiji di Balai Besar POM di Yogyakarta ada 33 orang, dengan rincian
penguji di Laboratorium Obat/ Napza sebanyak 6 orang, Laboratorium Obat
Tradisional dan Suplemen Kesehatan 5 orang, Laboratorium Kosmetik 6 orang,
Laboratorium Pangan dan Bahan Berbahaya 8 orang, dan Laboratorium
Mikrobiologi 8 orang. Adapun kemampuan Kkerja per orang/ tahun, yaitu
Laboratorium Obat/Napza 168,5 sampel dengan 792,2 parameter uiji,
Laboratorium Obat Tradisional, Kosmetik dan Suplemen Kesehatan sebanyak
151,4 sampel dengan 1267,6 parameter uji, Laboratorium Pangan dan Bahan
Berbahaya 183,9 sampel dengan 1366,8 parameter uji, dan Laboratorium
Mikrobiologi 135,1 sampel dengan 724,4 parameter uji. Data selengkapnya
terdapat di Tabel 29.

Uji Profisiensi

Uji profisiensi yang diikuti Balai Besar POM di Yogyakarta tahun 2021
sebanyak 13 judul, dengan rincian Laboratorium Obat/Napza 3 judul,
Laboratorium Obat Tradisional 1 judul, Laboratorium Kosmetika 2 judul,
Laboratorium Pangan 3 judul, dan Laboratorium Mikrobiologi 7 judul. Hasil uji
profisiensi dari 13 judul tersebut yaitu 13 inlier. Data selengkapnya tersaji pada

lampiran Tabel 30.

. Jumlah Peralatan Laboratorium

Jumlah peralatan yang ada di laboratorium merupakan hal penting, karena
menunjang proses pengujian di laboratorium. Semakin terpenuhi jumlah alat
laboratorium, maka akan semakin maksimal juga kinerja dari laboratorium
tersebut.

Tahun 2022 standar minimal Laboratorium Kimia (Teranokoko-Pangan) : alat
pengujian dasar 72,66%, alat penunjang 71,76%, alat spesifik 66,67%
.Laboratorium Mikrobiologi 88,60% dan Laboratorium Baku Pembanding 98,20%.
Data selengkapnya terkait pemenuhan standart minimum laboratorium di Balai

Besar POM di Yogyakarta diatas tersaji pada lampiran Tabel 31A dan Tabel 31B.
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4. Daftar Inventaris Kantor
Pemenuhan sarana dan prasarana penunjang kinerja merupakan hal yang perlu
mendapat perhatian. BBPOM di Yogyakarta tidak akan mampu menunjukkan
kinerja yang optimal tanpa sarana dan prasarana penunjang yang memadai.
Daftar Inventaris Kantor yang dikelola oleh BBPOM di Yogyakarta seperti

lampiran Tabel 26.

5. Prestasi Kerja Balai Besar POM di Yogyakarta

a. Kerja Sama Berupa Kesepakatan Bersama (MoU) dan Perjanjian Kerja Sama
(PKS)
Untuk melindungi masyarakat dari risiko Obat dan Makanan yang tidak memenubhi
persyaratan keamanan, khasiat/manfaat, dan mutu dan untuk menciptakan iklim
usaha yang sehat guna mendorong pertumbuhan ekonomi melalui peningkatan
perdagangan Obat dan Makanan, salah satu strategi pengawasan Obat dan
Makanan oleh BB POM di Yogyakarta adalah melakukan kegiatan pengawasan
Obat dan Makanan dengan lintas sektor/organisasi kemasyarakatan/Perguruan
Tinggi. Kegiatan pengawasan Obat dan Makanan tersebut antara lain
dilaksanakan melalui berbagai kegiatan antara lain kegiatan pemberdayaan
masyarakat melalui kegiatan Komunikasi, Informasi, dan Edukasi (KIE) agar
masyarakat mampu melindungi diri sendiri dari bahaya Obat dan Makanan yang
tidak memenuhi persyaratan keamanan, khatiat/manfaat, dan mutu, serta kegiatan
pengawasan Obat dan Makanan secara terpadu. Mengingat kegiatan pengawasan
Obat dan Makanan tersebut merupakan kegiatan yang terkait dengan banyak
sektor, baik pemerintah maupun non pemerintah, Balai Besar POM di Yogyakarta
perlu menjalin kerjasama dengan Pemerintah Daerah, Perguruan Tinggi, maupun
Organisasi Kemasyarakatan, antara lain Fatayat Nahdlatul Ulama, Muslimat
Nahdlatul Ulama, Salimah, Nasyiatul Aisyiyah, dan Pembinaan Kesejahteraan
Keluarga (PKK) DIY. Organisasi Kemasyarakatan (Ormas) tersebut potensial
untuk memberikan informasi dan edukasi kepada masyarakat dengan tujuan Obat
dan Makanan yang digunakan/dikonsumsi oleh masyarakat aman,
bermanfaat/berkhasiat, dan bermutu. Selain itu dengan adanya pemberian
informasi tersebut pelaku usaha khususnya yang merupakan anggota Ormas
tersebut juga dapat memproduksi Obat dan Makanan yang memenuhi persyaratan
keamanan, khasiat/manfaat dan mutu sesuai ketentuan peraturan perundang-

undangan.

19 | LAPORAN TAHUNAN 2022 BALAI BESAR POM DI YOGYAKARTA



Berdasarkan pertimbangan tersebut, Balai Besar POM di Yogyakarta telah
melakukan penandatanganan kerja sama dengan lintas sektor dan Organisasi
Kemasyarakatan sebanyak 32 (tiga puluh dua) Kerjasama, termasuk 8 (delapan)
kerja sama yang ditandatangani pada tahun 2022, yaitu dengan Pemerintah Kota
Kota Yogyakarta, Tim Penggerak PKK DIY, Muslimat Nadhlatul U, Fatayat
Nadhlatul Ulama , Komisi Penyiaran Indonesia Daerah (KPID) DIY, Salimah DIY,
Nasyiatul Aisyiyah,dan Dinas Penanaman Modal dan PTSP Kota Yogyakarta.

Berdasarkan Keputusan Kepala BPOM Nomor HK.02.02.1.2.02.22.91 Tahun
2022 tentang Pedoman Penilaian Efektifitas Kerja Sama Dalam Negeri Unit
Pelaksana Teknis Badan POM, kerja sama yang telah ditandatangani perlu
dilakukan evaluasi untuk mengukur efektivitas kerjasamanya melalui kegiatan

monitoring dan evaluasi.

Gambar 6. Kerja Sama Berupa Kesepakatan Bersama (MoU) dan
Perjanjian Kerja Sama (PKS)

Monitoring dan evaluasi diperlukan sebagai bentuk tindak lanjut pelaksanaan
kerja sama dalam menyusun rekomendasi keberlanjutan kerja sama atau
pengaplikasian pada kerja sama sejenis. Berdasarkan penilaian oleh Biro Kerja
Sama Luar Negeri dan Hubungan Masyarakat BPOM, capaian out come kerja
sama BBPOM di Yogyakarta sebesar 104,73 dengan kategori efektif. Matrik
rincian dan realisasi kerja sama antara BBPOM di Yogyakarta dengan lintas sektor
sebagaimana tercantum dalam lampiran Tabel 33A.

Selain melakukan kerja sama dengan lintas sektor, perguruan tinggi dan
organisasi kemasyarakatan, dalam rangka untuk melaksanakan Instruksi Presiden

20 | LAPORAN TAHUNAN 2022 BALAI BESAR POM DI YOGYAKARTA




nomor 3 Tahun 2017 tentang Peningkatan Efektivitas Pengawasan Obat dan
Makanan, dan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 41 Tahun 2018 tentang
Peningkatan Pengawasan Obat dan Makanan di Daerah, BBPOM di Yogyakarta
mengkoordinasikan dan mendorong Pemerintah Daerah untuk membentuk Tim
Koordinasi Pembinaan dan Pengawasan Obat dan Makanan. Pemerintah Daerah

yang telah membentuk Tim Koordinasi adalah:

1) Keputusan Gubernur DIY No 193/TIM/2029 tentang Tim Koordinasi
Pembinaan dan Pengawasan Obat dan Makanan

2) Keputusan Bupati Bantul No 288 Tahun 2020 tentang Pembentukan Tim
Koordinasi Pembinaan & Pengawasan Obat dan Makanan Kabupaten Bantul

3) Keputusan Bupati Gunungkidul No 189 Tahun 2019 tentang Tim Pembinaan
dan Koordinasi Pengawasan Obat dan Makanan Tahun 2019

4) Keputusan Bupati Kulon Progo Nomor 116/A/2020 tentang Tim Koordinasi
Pembinaan, Pengawasan Obat dan Makanan.

5) MOU BPOM dg Kab Sleman No. KS.01.01.05. 1055. 12.20.02 M No.
68.2/PK.KDH/2020 tentang Pengawasan Obat dan Makanan terpadu dan
penyelenggaraan Pelayanan Publik di MPP

b. Kerja Sama Lintas Sektor dan Penghargaan/Rekognisi
1) Kerja Sama Lintas Sektor

Fungsi pengawasan yang menjadi tugas utama Badan POM tidak bisa dilakukan
sendiri tanpa adanya peran dari Pemerintah Daerah. Upaya peningkatan
efektifitas pengawasan Obat dan Makanan yang dilnstruksikan oleh Presiden
melalui Inpres Nomor 3 Tahun 2017, yang mana Pemerintah Pusat dan
Pemerintah Daerah saling bersinergi sesuai tupoksi masing-masing untuk
mewujudkan Obat dan Makanan Aman. Dalam rangka mewujudkan pengawasan
Obat dan Makanan yang harmonis, Balai Besar POM di Yogyakarta melaksanakan
kegiatan Kerjasama dengan lintas sektor sebagai berikut:
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Gambar 7. Kerja Sama Lintas Sektor

Audiensi Untuk Meningkatkan Sinergisme Kegiatan dengan Pemda DIY
Dalam rangka mewujudkan pengawasan Obat dan Makanan yang harmonis, Balai
Besar POM di Yogyakarta melaksanakan audiensi dengan Pemda DIY sekaligus
sebagai ajang silaturahim dengan adanya penugasan Kepala BBPOM Yogyakarta
yang baru Trikoranti Mustikawati pada tanggal 4 April 2022. Diharapkan kerjasama
yang selama ini telah terjalin bisa terus berlangsung dan ditingkatkan, terutama
dalam pelaksanaan pengawasan makanan khas Yogya, karena saat ini kran
wisatawan domestik telah dibuka seiring dengan semakin menurunnya kasus
Covid-19. Audiensi Kegiatan Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) di Dinas
Kesehatan DIY dan Dinas Perindustrian dan Perdagangan DIY pada tanggal 4
April 2022. Pelaksanaan kegiatan dalam mengangkat UMKM agar mandiri dan
berdaya saing. Seiring dengan terjadinya pandemi Covid-19 bermunculan UMKM
baru dengan diverisifikasi produk pangan terutama dalam kemasan kaleng dan
pangan beku. Perlu dilakukan pendampingan yang intensif agar mereka bisa terus
berproduksi dan memiliki legalitas produk.

Koordinasi dan Sinergisme dengan Pemerintah Kabupaten Gunung Kidul

Dalam rangka untuk meningkatkan koordinasi dan sinergisme efektifitas
pembinaan dan pengawasan Obat dan Makanan antara Balai Besar POM di
Yogyakarta dengan Pemerintah Daerah Kabupaten Gunung Kidul, Kepala BBPOM
di Yogyakarta melakukan kunjungan dalam rangka audiensi dengan Bupati
Gunungkidul pada tanggal 20 Mei 2022. Kepala BBPOM di Yogyakarta
memaparkan program-program Badan POM yang sudah dan telah dilaksanakan
di Gunungkidul antara lain Desa Pangan Aman, Pasar Pangan Aman Berbasis
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Komunitas, Sekolah dengan PJAS Aman serta Aksi Gendarku Bebas Boraks.
Dilakukan pendampingan terhadap UMKM di pantai Sepanjang untuk produksi
garam beriodium, serta UMKM di desa Ngestiharjo yang akan mengembangkan
kosmetik dari bahan rumput laut. Bupati Gunungkidul Sunaryanta menyampaikan
jumlah UMKM di Kabupaten Gunungkidul cukup besar sehingga perlu
pendampingan dari instansi terkait. Kabupaten Gunungkidul merupakan daerah
yang terkenal dengan makanan khas yaitu puli, diharapkan upaya untuk membina
pelaku usaha puli, supaya bisa mengganti penggunaan bleng mengandung boraks

dengan bahan lain yang aman dikonsumsi.

Gambar 8. Koordinasi dan Sinergisme dengan Pemerintah Daerah
Kabupaten Gunung Kidul

b) Kerjasama dengan Pemerintah Kota Yogyakarta

Balai Besar POM di Yogyakarta melakukan kerjasama dengan Pemerintah Kota
Yogyakarta berupa Nota Kesepakatan, ditandatangani oleh Kepala Balai Besar
POM di Yogyakarta dan Walikota Yogyakarta di Ruang Yudistira, Kompleks Balai
Kota Yogyakarta. Tindak lanjut Nota Kesepakatan ini dapat diimplementasikan
melalui sinergi kegiatan masing-masing pihak, antara lain melalui kegiatan
pengawasan Obat dan Makanan terpadu, kegiatan dalam rangka memfasilitasi
percepatan pengembangan dunia usaha dengan keberpihakan terhadap UMKM
guna membangun struktur ekonomi yang produktif dan berdaya saing.

Terkait dengan layanan Publik, BB POM di Yogyakarta dengan Dinas Penanaman
Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu (DPMPTSP) Kota Yogyakarta juga telah
menandatangani Rencana Kerja terkait penyelenggaraan pelayanan publik di MPP

Kota Yogyakarta pada tanggal 08 Februari 2022. Pelayanan publik berupa
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informasi dan pengaduan konsumen, pemberian rekomendasi penerapan cara

produksi/distribusi yang baik, dan pendampingan bagi pelaku usaha.

Gambar 9. Kerjasama dengan Pemerintah Kota Yogyakarta

c) Forum Konsultasi Publik dan Customer Gathering

Sesuai amanat dalam Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2009 tentang Pelayanan
Publik, serta Peraturan Pemerintah Nomor 96 Tahun 2012 tentang Pelayanan
Publik, BPOM selaku institusi yang memiliki fungsi sebagai Pelayanan Publik,
diwajibkan untuk mengikutsertakan masyarakat dalam melaksanakan fungsinya
tersebut. Pertemuan berupa forum Customer Gathering pada tanggal 04 Februari
2022 dan Forum Konsultasi Publik pada tanggal 25 Oktober 2022. Melalui forum
Customer Gathering diharapkan dapat menjadi salah satu sumber masukan dalam
rangka peningkatan kualitas pelayanan publik Balai Besar Pengawas Obat dan
Makanan di Yogyakarta dan mewujudkan akuntabilitas kinerja, serta meningkatkan
kepercayaan masyarakat terhadap Badan Pengawas Obat Dan Makanan.
Penandatanganan Kerjasama dilakukan antara BBPOM di Yogyakarta dengan
Pimpinan/Ketua Organisasi Kemasyarakatan, Komisi Penyiaran Indonesia Daerah
(KPID) , Direktorat Pemberdayaan kepada Masyarakat UGM, dan Dinas
Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kota Yogyakarta.
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Gambar 10. Forum Konsultasi Publik dan Customer Gathering

2) Penghargaan
Balai Besar POM di Yogyakarta pada tahun 2022 menerima 11 (sebelas)

penghargaan dan prestasi sebagai berikut:

a)

b)
c)
d)
e)

f)

9)
h)

)
K)

Peringkat | Penilaian Unit Penyelenggara Pelayanan Publik Kategori
“Pelayanan Prima” Lingkup Kementrian Lembaga;

Peringkat | UPT Badan POM (nilai AA 96,45);

UPT Pemilik Inovasi yang Lulus Seleksi Administrasi KIPP 2022;

Replikasi Aplikasi ING oleh Deputi 3 Badan POM,;

Peringkat | Pengawasan Kearsipan Tingkat UPT Badan POM se- Indonesia;
Juara 3 Lomba Pasar Pangan Aman Berbasis Komunitas (a.n Pasar Niten,
Bantul);

Juara 3 Lomba Sekolah dengan PJAS Aman Badan POM (SDN Kyai Mojo);
Nominator 6 Besar Lomba Desa Pangan Aman Tingkat Nasional atas
komitmen dan peran aktif komunitas Desa/Kelurahan dalam mewujudkan
gerakan keamanan pangan (Desa Sukoreno, Kabupaten Kulonprogo);

Juara Harapan 2 Lomba Karya Tulis Populer Badan POM (a. n Lisana
Fajarwati);

Juara 2 Lomba Mancing Virtual Badan POM (a.n Suryanto); dan

Juara 3 Lomba Fun Bike Badan POM (a.n Andy Priyanto)
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[) Peringkat | Hasil Penilaian PPID Tertinggi di Badan POM (Satker dan UPT)
dengan nilai 72,64.

m) Peringkat | Unit Penyelenggara Pelayanan Publik Badan POM (Satker dan
UPT) dengan nilai 4,96 (nilai maksimal 5,0).

n) Peringkat | UPT Pelaksana Program Desa Pangan Aman dengan nilai 14,5
(skala 0-15).

0) UPT Pemilik Inovasi yang Lulus Seleksi Administrasi KIPP 2022 (Berpendar
dan Ngopi Selow)

6. Pengelolaan Anggaran

Pada tahun 2022, BBPOM di Yogyakarta mendapat anggaran sebesar
Rp38.363.688.000 (Tiga puluh delapan milyar tiga ratus enam puluh tiga juta enam
ratus delapan puluh delapan ribu rupiah). Anggaran tersebut terdiri dari: Belanja
Pegawai Rp16.330.000.000 (42,57 persen); Belanja Barang Rp17.320.906.000
(45,15 persen); dan Belanja Modal Rp 4.712.782.000 (12,28 persen). Proporsi
Anggaran BBPOM di Yogyakarta Tahun 2022 seperti ditampilkan pada Grafik 12
dan lampiran Tabel 35.

PROPORSI ANGGARAN

Belanj

Grafik 12. Proporsi Anggaran Balai Besar POM di Yogyakarta

Adapun rincian realisasi anggaran BBPOM di Yogyakarta tahun 2022, terlihat pada
Grafik 13 berikut:
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Realisasi Anggaran

Belanja Modal

Belanja Pegawai

M Realisasi M Anggaran

Grafik 13. Realisasi Anggaran Balai Besar POM di Yogyakarta

Sehingga bisa dilihat bahwa dari total anggaran BBPOM di Yogyakarta Tahun
2022 sebesar Rp38.363.688.000, realisasi anggarannya adalah sebesar
Rp37.995.596.539 (99,04 %).

Laporan Penerimaan PNBP

Target penerimaan PNBP Balai Besar POM di Yogyakarta Tahun 2022 sebesar
Rp. 240.460.000 (Dua ratus empat puluh juta empat ratus enam puluh ribu rupiah),
sedangkan realisasinya sebesar Rp. 346.330.000 (Tiga ratus empat puluh enam
juta tiga ratus tiga puluh ribu rupiah) atau mencapai 144 persen. Data
selengkapnya ditampilkan pada Tabel 36.

Capaian target penerimaan PNBP Tahun 2022 ini meningkat dibandingkan
dengan tahun 2021, sedangkan target penerimaan PNBP Tahun 2021 sebesar
Rp. 128.990.000 (Seratus dua puluh delapan juta Sembilan ratus sembilan puluh
ribu rupiah), dengan realisasi sebesar Rp. 312.100.000 (Tiga ratus dua belas juta
seratus ribu rupiah) atau capaiannya sebesar 242 persen.

Adapun jumlah sampel PNBP dari pihak ketiga di tahun 2022 adalah 448 sampel,
dimana 244 sampel berasal dari kepolisian dan 204 sampel dari lintas sektor dan
swasta lainnya yang terdiri dari Dinas Kesehatan Kabupaten/Kota, Dinas
Perdagangan Kota Yogyakarta, Dinas Kesehatan Kota Surakarta dan Fakultas
Farmasi UGM.
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BAB llI
HASIL KEGIATAN PENGAWASAN OBAT DAN MAKANAN

A. PENGAWASAN MUTU, KEAMANAN DAN PEMANFAATAN OBAT
1. Sampling dan Pengujian Terapetik dan NAPZA

Berdasarkan pedoman sampling tahun 2022, BPOM menerapkan sistem
manajemen laboratorium yang baru, yaitu Regionalisasi Laboratorium
dengan mengelompokkan Balai Besar/Balai POM ke dalam tujuh region.
Balai Besar POM di Yogyakarta termasuk dalam Region 3 yaitu Region
DKI Jakarta dengan anggota BB/Balai POM di DKI Jakarta, Semarang,
Bandung, Yogyakarta, Serang dan Loka Banyumas, Surakarta, Bogor,
Tasikmalaya, Tangerang dengan BBPOM DKI Jakarta sebagai balai
koordinator Region 3.

Total sampel obat yang di uji di BBPOM di Yogyakarta tahun 2022 sebesar
1011 sampel, terdiri dari 772 sampel rutin, 1 sampel kasus penyidikan,
235 sampel kasus pihak ketiga kepolisian dan 3 sampel kasus pihak
ketiga swasta.

BBPOM di Yogyakarta menguji 772 sampel dari BB/ Balai POM di Region
3 dengan 4 kelas terapi yaitu sistem pernafasan (433 sampel), antiparasit
(33 sampel), obat darah dan pembentuk darah (169 sampel), sistem
hormon sistemik tidak termasuk hormon seks (125 sampel) dan 12 sampel
non 4 kelas terapi tersebut yang digunakan untuk pemenuhan ruang
lingkup pengujian. Dari 772 sampel yang diuji terdapat 18 sampel (2,33%)
TMS (Tidak Memenuhi Syarat) dan 754 sampel (97,67%) MS (Memenubhi
Syarat). Sampel TMS uji kimia dengan rincian TMS pemerian 1 sampel,
TMS uji disolusi 9 sampel, TMS uji disolusi dan penetapan kadar 2
sampel, TMS uji penetapan kadar 2 sampel dan TMS uji keseragaman
sediaan 4 sampel.

Sampel TMS uji disolusi tersebut terdiri dari 66,67% (6 sampel) obat darah
dan pembentuk darah, 22,22% (2 sampel) obat antiparasit dan 11,11% (1
sampel) obat sistem pernafasan. Pada TMS uji keseragaman sediaan
75% (3 sampel) berasal dari obat sistem pernafasan dan 25% (1 sampel)
dari obat sistem hormon sistemik tidak termasuk hormon seks. Sampel
TMS pemerian 1 sampel golongan obat darah dan pembentuk darah,

sampel TMS penetapan kadar 2 sampel golongan sistem hormon sistemik
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tidak termasuk hormon seks dan sampel TMS uji disolusi dan penetapan
kadar 2 sampel golongan obat darah dan pembentuk darah.

Sampel TMS uji kimia tahun 2022 didominasi oleh golongan obat darah
dan pembentuk darah sebesar 50%. Sampel yang diuji di BBPOM di
Yogyakarta yang berasal dari balai di region 3 tidak dapat di evaluasi hasil

pemeriksaan penandaannya karena tidak mempunyai akses terhadap

hasil uji penandaan sampel. Profil sampel TMS yang disampling oleh BB/
Balai POM di Region 3 dan di uji BBPOM di Yogyakarta ditampilkan pada
Gambar 11.

obat darah dan pembentuk darah
obat sistem hormon sistemik
tidak termasuk hormon seks
1 sampel
[

obat daral| dan pembentuk darah

>

e

TMS! 2,33%

o —

MS : 97,67%

W obat darah dan pembentuk darah W obat antiparasit  » obat sistem pernafasan

Gambar 11. Profil Sampel TMS Berdasarkan Parameter Uji dan Kelas
Terapi

Sedangkan sampel yang disampling oleh BBPOM di Yogyakarta dan diuji
oleh BB/Balai POM di Region 3 sejumlah 652 sampel dengan rincian
sampel acak 518 sampel dan sampel targeted 134 sampel. Pengujian
terhadap sampel targeted dengan hasil MS 88,06% (118 sampel), TMS
11,94% (16 sampel) dengan perincian 7,46% (10 Sampel) MS pengujian
dan TMK (Tidak Memenuhi Ketentuan) penandaan, 4,48% (6 sampel)
TMS pengujian dan MK (Memenuhi Ketentuan) penandaan.

Pengujian terhadap sampel acak dengan hasil MS 92,28% (478 sampel)
dan TMS 7,72% (40 Sampel) dengan perincian 6,95% (36 Sampel) MS
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pengujian dan TMK penandaan, 0,77% (4 sampel) TMS pengujian dan
MK penandaan.

Pada tahun 2022 terdapat 4 sampel rokok yang dikirim untuk di uji di
BBPOM d Surabaya dengan hasil 3 sampel MS dan 1 sampel TMS Nikotin
dan Tar, 2 sampel vaksin yang dikirim ke Balai Pengujian Produk Biologi
PPPOMN dengan hasil MS dan 4 sampel kasus dugaan mengandung
Etilen Glikol dan Dietilen Glikol yang dikirim ke PPPOMN dengan hasil
MS. Terhadap produk obat TMS hasil pengujian maupun penandaan,
telah ditindaklanjuti dengan melaporkan ke Badan POM sesuai dengan
Pedoman Sampling yang berlaku. Profil sampel yang disampling oleh
BBPOM di Yogyakarta dan diuji oleh BB/Balai POM di Region 3
ditampilkan pada Gambar 12.

MS : 478 Sampel

MS : 118 Sampel

ACAK TARGETED

Gambar 12. Profil Jumlah Sampel yang Disampling Oleh BBPOM di
Yogyakarta dan Diuji Oleh BB/Balai POM di Region 3

Berdasarkan sampel yang telah di uji di BBPOM di Yogyakarta dapat
diketahui jumlah parameter uji dari 772 sampel yang masuk di
laboratorium terapetik dan NAPZA adalah 4714 parameter uji.
Laboratorium terapetik dan NAPZA memiliki 6 penguiji aktif, jika di lakukan
perhitungan maka masing-masing penguji di laboratorium obat dan
NAPZA menguiji setidaknya 168-169 sampel atau setara dengan 789-790
parameter uji per penguiji per tahun.
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2. Pemeriksaan Sarana Produksi Obat

Daerah Istimewa Yogyakarta memiliki 1 (satu) sarana industri farmasi (IF),
yaitu PT Berlico Mulia Farma yang secara rutin dilakukan pemeriksaan
dalam rangka pemenuhan Cara Produksi Obat yang Baik (CPOB). Audit
CPOB tahun 2022 menunjukkan tingkat pemenuhan baik atau hasil
Memenuhi Ketentuan (MK). Tingkat maturitas industri farmasi PT Berlico
Mulia Farma adalah kalkulatif, Industri Farmasi telah memahami
pentingnya mutu obat, namun masih cenderung terpaku pada aturan. Jika
terdapat temuan ketidaksesuaian tidak segera ditindaklanjuti untuk
dijelaskan penyebabnya, hanya diperbaiki tanpa analisis yang lebih
mendalam.  Peningkatan tingkat maturitas  industri  farmasi
menggambarkan bahwa upaya intervensi yang dilakukan oleh Badan
POM baik berupa bimbingan langsung ke lapangan oleh tenaga ahli
maupun workshop dalam meningkatkan kemandirian industri farmasi
memberikan dampak yang positif. Hal ini menunjukkan adanya komitmen
industri farmasi untuk terus menerus melakukan perbaikan yang
berkesinambungan dalam pemenuhan CPOB untuk menjamin mutu obat
yang dihasilkan. Di tahun 2022 selain pemeriksaan rutin, dilakukan juga
kegiatan penelusuran kesesuaian sumber dan pemasok zat tambahan
yang digunakan dalam produksi sirup yang dilanjutkan dengan kegiatan
sampling bahan pelarut dan produk jadi dalam rangka pengawalan sirup
mengandung EGDEG.

Selain Industri Farmasi, saat ini D.| Yogyakarta memiliki 1 (satu) unit UTD
(Unit Transfusi Darah) yang telah tersertifikasi CPOB UTD di tahun 2021,
yaitu UTD RSUP Dr. Sardjito, yang juga merupakan UTD RS pertama di
Indonesia yang berhasil mendapatkan sertifikat CPOB. Saat ini BBPOM
Yogyakarta Bersama tim pusat sedang dalam proses pendampingan
pemenuhan CPOB UTD PMI Kabupaten Sleman. Pemeriksaan CPOB
UTD saat ini dilakukan bersama dengan tim pusat sesuai dengan
penjadwalan dari Ditwas Produksi ONPP. Sejak diterbitkan sertifikat
CPOB UTD sampai dengan tahun 2022 belum pernah dilakukan audit
CPOB terhadap UTD RSUP Dr Sardjito.

3. Pemeriksaan Sarana Distribusi Obat dan Pelayanan Kefarmasian
Pada Tahun 2022, telah dilakukan pemeriksaan terhadap 288 sarana
(26,67%) dari 1.080 sarana distribusi dan sarana pelayanan kefarmasian

yang ada. Hasil pemeriksaan menunjukkan bahwa 224 sarana (77,78%)
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memenuhi ketentuan (MK) dan 64 sarana (22,22%) tidak memenuhi
ketentuan (TMK). Berdasarkan Inpres no 3 Tahun 2017 tentang
Peningkatan Efektifitas Pengawasan Obat dan Makanan dan PerBPOM
no 19 tahun 2020 tentang Pedoman Tindak Lanjut Pengawasan Obat dan
bahan obat, mulai tahun 2018 untuk sarana yang TMK Balai Besar POM
di Yogyakarta langsung memberikan tindak lanjut kepada sarana, dengan
tembusan kepada Dinas Kesehatan setempat dan organisasi profesi IAl
(Ikatan Apoteker Indonesia) DIY. Secara terperinci hasil pemeriksaan
adalah sebagai berikut:
a. Pemeriksaan Sarana Pedaganan Besar Farmasi (PFB)
Dilakukan pemeriksaan terhadap 22 PBF (cakupan 44,0% dari total
sarana 50 PBF), dengan hasil 19 PBF (86,36%) Memenuhi Kriteria
(MK), sedangkan 3 PBF (13,64%) Tidak memenuhi Kriteria (TMK).
Dari hasil pemeriksaan untuk PBF yang belum sesuai ketentuan
diberikan surat Tindak Lanjut berupa Perintah Perbaikan sebanyak 3
PBF dan Peringatan sebanyak 14 PBF dengan kategori MK dan
kategori TMK berupa Peringatan Keras sebanyak 3 PBF.
Ketidaksesuaian pemeriksaan PBF antara lain : pencatatan stok
kurang tertib dan selish stok tidak tertelusur, pencatatan suhu saat
pengiriman CCP tidak tertib dilakukan, penyimpanan obat di Gudang
terlalu padat dan masih bercampur dengan produk non farmasi, belum
dilakukan analisa kewajaran untuk pendistribusian obat jumlah besar,
skrining penyaluran tidak optimal.
Profil hasil pemeriksaan PBF Tahun 2022 sebagai berikut:

PBF tidak
diperiksa; 28

———

- penyaiiuranstidak

/— selisih stok tidak

R | PBF TMK; 3_ElUSUE

\ - penyimpanan terlalu

padat dan tidak
terlokalisir

PBF MK; 19
* PBF MK * PBF tidak diperiksa ~ ® PBF TMK

Grafik 14. Profil Hasil Pemeriksaan PBF
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b. Pemeriksaan Sarana Apotek
Pada Tahun 2022, telah dilakukan pemeriksaan terhadap 90 apotek
(cakupan 15,54% dari 579 apotek yang ada), dengan hasil 53 apotek
(58,89%) MK dan 37 apotek (41,11%) TMK. Tindak lanjut terhadap
sarana TMK diberikan sanksi administrasi berupa surat peringatan

keras sebanyak 37 Apotek. Profil hasil pemeriksaan Apotek Tahun
2022 sebagai berikut.

Apotek MK; 53 - izifithabis
- tidak ada kartu's

Apotek tidak / .

diperiksa; 489\ Apotek TMK; 37¢3hus>"8€

- antibiotik tanpa resep

* Apotek tidak diperiksa ¥ Apotek MK ® Apotek TMK =

Grafik 15. Profil Hasil Pemeriksaan Apotek

c. Pemeriksaan Toko Obat Berizin
Pada Tahun 2022 telah dilakukan pemeriksaan terhadap 20 sarana
Toko Obat (43,45%) dari 46 sarana yang ada. Hasil pemeriksaan
menunjukkan 14 sarana (70,00%) MK dan 6 sarana (30,0%) TMK.
Temuan pelanggaran berupa izin habis masa berlaku dan
pendistribusian dalam jumlah besar dan penjualan kanvasing dengan
tindak lanjut sanksi administrasi berupa surat peringatan keras.
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sa

/TokoobatTMK;s_/ - kegiatan kanvasing
\ - distribusi jumlah
\ besar

* TO tidak diperiksa  * Toko Obat MK  ® Toko Obat TMK =

Grafik 16. Profil Hasil Pemeriksaan Toko Obat

d. Pemeriksaan Instalasi Farmasi Pemerintah
Sarana farmasi milik pemerintah di DIY terdiri dari 6 Instalasi Farmasi
Pemerintah (IFP). Terhadap 6 IFP yang ada, yang terdiri dari 5 IFP
kabupaten /kota dan 1 IFP provinsi, telah dilakukan pemeriksaan
terhadap pemenuhan aspek CDOB terhadap seluruh IFP dengan hasil
semua IFP masuk kategori Memenuhi Kriteria ( MK 100%).

e. Pemeriksaan Sarana Rumah Sakit
Pada Tahun 2022, telah dilakukan pemeriksaan fasilitas pelayanan
kefarmasian rumah sakit sebanyak 52 sarana dari 80 sarana RS yang
ada. Dari 52 sarana yang diperiksa dengan hasil 38 sarana (73,08%)
MK dan 14 sarana (26,92%) TMK. Profil hasil pemeriksan sarana
rumah sakit ditampilkan pada grafik berikut:

B
- izidShabissmasasbe riaku
1utasi narkotika
(o) itkotropika tida

LR tertib dan sulit telusur
/ - kartu stok tidak tertib
- penyimpanan CCP tidak

——_ada termometer

* RS tidak diperiksa * RS MK ™ RS TMK

Grafik 17. Profil Hasil Pemeriksaan Rumah Sakit
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f. Pemeriksaan Sarana Puskesmas

Pada Tahun 2022, puskemas yang diperiksa sebanyak 52 sarana
(42,98%) dari 121 puskemas yang ada di DIY, dengan hasil seluruh
sarana (100%) MK

g. Pemeriksaan Sarana Klinik
Pada Tahun 2022, dilakukan pemeriksaan terhadap 46 klinik (23,83%)
dari 193 sarana yang ada, dengan hasil 42 sarana (91,30%) MK dan 4
sarana (8,70%) TMK. Terhadap 4 sarana yang TMK, diberikan sanksi
administrasi berupa surat peringatan keras. Profil hasil pemeriksaan

sarana klinik ditampilkan pada grafik berikut:

>

Klinik MK; 22%

Klinik TMK; 4

e ——————
—— - kartu stok tidak
Klinik tidak \ tertib
diperiksa; 76%

* Klinik tidak diperiksa ¥ Klinik MK~ ® Klinik TMK

Grafik 18. Profil Hasil Pemeriksaan Sarana Klinik

h. Desk dan Evaluasi Corrective Action Preventive Action (CAPA)
Pelaksanaan desk Corrective Action Preventive Action (CAPA)
dilakukan dalam rangka pembinaan dan tindak lanjut hasil
pengawasan sekaligus pendampingan kepada pelaku usaha produksi
dan distribusi Obat dan Makanan dalam pemenuhan ketentuan yang
berlaku. Tahun 2022 Balai Besar POM di Yogyakarta telah
melaksanakan evaluasi CAPA sarana distribusi dan pelayanan
kefarmasian sebanyak 38 CAPA serta melaksanakan kegiatan desk
CAPA pada 23 September 2022 dan dilakukan evaluasi CAPA
sebanyak 1 PBF dan 5 (lima) sarana pelayanan kefarmasian. Dari
evaluasi CAPA yang dilakukan dengan hasil beberapa CAPA telah
sesuai dan sebagian masih memerlukan perbaikan.
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B. PENGAWASAN NAPZA (NARKOTIKA, PSIKOTROPIKA, PREKURSOR,
DAN ZAT ADIKTIF
Selain pengujian rutin, juga dilakukan pengujian terhadap sampel kasus
penyidikan sebanyak 1 sampel, pihak ketiga dari kepolisian sebanyak 235
sampel dan pihak ketiga swasta sebanyak 3 sampel. Semua hasil pengujian
sampel kasus penyidikan dan pihak ketiga swasta tidak memenuhi syarat.
Sampel pihak ketiga dari kepolisian terdiri dari 91.49% (215 Sampel) obat
keras golongan obat-obat tertentu yaitu tramadol dan triheksifenidil, 6.38%
(15 Sampel) psikotropika yaitu alprazolam dan klonazepam dan 2.13% (5
Sampel) narkotika yaitu metamfetamin dan ganja. Profil hasil pengujian

sampel kasus kepolisian dapat dilihat pada Gambar.

Metamfetamin
e nnnnnaa 214 Sampel

Alprazolam 15 San{lpel 5:Sampel

'E\ Klonazepam

1 Sampel

Tramadol Triheksifenidil

A

= Obat Keras Golongan Obat-Obat Tertentu » Psikotropika = Narkotika

Gambar 13. Profil Hasil Pengujian Sampel Kasus Kepolisian

BBPOM di Yogyakarta memiliki inovasi One Day Service (Pelayanan satu hari
kerja) untuk pengujian sampel pihak ketiga kepolisian yang bertujuan untuk
meningkatkan layanan dan kepuasan kepada pelanggan yaitu dengan
mempersingkat pelayanan dari 5 (lima) hari menjadi 1 (satu) hari.

Peta sebaran jenis sampel pihak ketiga kepolisian yang dilakukan pengujian
oleh BBPOM di Yogyakarta seperti tercantum dalam Grafik 19 dan 20.
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Grafik 19. Profil Sebaran Jumlah Sampel Kepolisian Berdasarkan Instansi
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Grafik 20. Profil Sebaran Jumlah Sampel Kepolisian Berdasarkan Jenis
Sampel yang Diujikan

C. PENGAWASAN MUTU, KEAMANAN DAN KEMANFAATAN OBAT
TRADISIONAL
1. Sampling dan Pengujian Obat Tradisional
Pengujian sampel Obat Tradisional mengacu pada Pedoman Sampling
dan Pengujian Obat Tradisional, Obat Kuasi, Suplemen Kesehatan Tahun
2022. Sampling rutin obat tradisional terdiri dari 70% sampel acak dan
30% sampel targeted. Perencanaan jumlah sampel rutin obat tradisional
sesuai Pedoman Sampling 2022 adalah sebanyak 486 sampel, yang
terdiri dari 340 sampel acak dan 146 sampel targeted. Selain itu, selama
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tahun 2022 terdapat 2 sampel penindakan, 1 sampel kasus pemeriksaan,
1 sampel swasta kasus polisi dan 3 sampel uji konfirmasi parameter BKO
turunan sildenafil (klaim khasiat stamina pria) dari Balai Besar POM di
Bandung. Dari total 486 sampel rutin obat tradisional, tidak ada sampel
TIE, sehingga semua sampel dilakukan pengujian di laboratorium dengan
hasil evaluasi sebagai berikut, yaitu sebanyak 316 sampel (65,02%)
memenuhi syarat dan 170 sampel (34,98%) tidak memenuhi syarat
(TMS). Penilaian penandaan yang Tidak Memenuhi Krieria (TMK)
merupakan penyumbang terbesar sampel TMS, yaitu sebanyak 127
sampel (74,71%) dari total sampel TMS.

Profil hasil pengujian sampel obat tradisional dapat dilihat pada Grafik 21
sedangkan Grafik 22 dan 23 untuk profil hasil pengujian sampling acak
dan targeted. Sedangkan profil parameter uji pengujian kimia dan
mikrobiologi yang TMS dapat dilihat pada Grafik 24.

Obat Tradisional mMS

B TMK penandaan

127
2% H TMK penandaan+TMS
2 kimia-mikro
B TMK penandaan+TMS
6 kimia
47 B TMK penandaan+TMS
t\ 28 mikro

4

Grafik 21. Profil Hasil Pengujian Sampel Obat Tradisional

Obat Tradisional Sampling Acak
(340 sampel)

mMS

= TMK penandaan

90

MS ™S B TMK penandaan+TMS kimia
224 116 9 B TMK penandaan+TMS mikro
31
B TMS kimia
— 8
TMS mikro

Grafik 22. Profil Hasil Pengujian Sampel OT Sampling Acak
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Obat Tradisional Sampling Targeted
(146 sampel)

mMS

m TMK penandaan

= TMK penandaan+TMS kimia

® TMK penandaan+TMS mikro

u TMK penandaan+TMS kimia-kimia

= TMS kimia

= TMS mikro

Grafik 23. Profil Hasil Pengujian Sampel OT Sampling Targeted

Sampel obat tradisional yang tidak memenuhi syarat pengujian meliputi
TMS pengujian kimia dan mikrobiologi. Parameter uji pengujian kimia
yang tidak memenuhi syarat (TMS) yaitu kadar air (36 sampel), kadar
etanol (2 sampel) dan bahan kimia obat (deksametason, fenilbutason,
parasetamol, sildenafil sitrat). Sedangkan parameter pengujian
mikrobiologi yang TMS yaitu ALT (16 sampel), AKK (14 sampel), Angka
Escherichia coli (1 sampel) dan Angka Enterobactericeae (1 sampel). Dari
profil dan rincian parameter uji pengujian pada gambar (4), terlihat bahwa
parameter uji TMS paling banyak adalah ALT untuk parameter uji
mikrobiologi dan kadar air untuk parameter uji kimia.

Profil Parameter uji tidak memenubhi syarat

40 - 36

Grafik 24. Profil Parameter Uji Tidak Memenuhi Syarat
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Bahan Kimia Obat (BKO) dalam Sampel Obat Tradisional

Parameter uji identifikasi bahan kimia obat (BKO) yang terdeteksi pada

tahun 2022 sebanyak 8 sampel dengan rincian: 3 sampel mengandung

BKO deksametason, 2 sampel mengandung BKO deksametason dan

fenilbutason, 1 sampel mengandung BKO deksametason dan

parasetamol, 1 sampel mengandung BKO parasetamol, serta 1 sampel
mengandung BKO sildenafil sitrat dan parasetamol.

Sampel kasus dari penindakan sebanyak 2 sampel, dengan hasil

pengujian semua memenuhi syarat. Sampel kasus pemeriksaan

sebanyak 1 sampel, dengan hasil pengujian memenuhi syarat. Sampel
swasta kasus polisi sebanyak 1 sampel dengan hasil pengujian
memenuhi persyaratan terhadap uji yang dilakukan. Sampel uiji
konfirmasi dari Balai Besar POM di Bandung sebanyak 3 sampel, dengan
hasil pengujian 1 sampel memenuhi syarat dan 2 sampel tidak memenuhi
syarat karena mengandung BKO nor-tadalafil. Tahun 2022 Laboratorium

Obat Tradisional telah mampu melakukan pengujian parameter baru

yang diwajibkan sesuai pedoman sampling tahun 2022 maupun

penambahan ruang lingkup sesuai SRL PPPOMN. Pengujian parameter
baru tersebut yaitu :

a. ldentifikasi BKO Asetildenafil, Dimetilsildenafil, Nor-tadalafil,
Desmethyl carbodenafil secara LCMSMS dalam sampel obat
tradisional sediaan padat dan cair klaim khasiat stamina pria.

b. Identifikasi dan Penetapan Kadar Vitamin A Palmitat (Retinil Palmitat)
dalam suplemen kesehatan sediaan cair secara KCKT.

c. ldentifikasi dan Penetapan Kadar Vitamin D (Kolekalsiferol) dalam
suplemen kesehatan sediaan cair secara KCKT.

Sehingga pemenuhan SRL Laboratorium OT SK kimia pada tahun 2022

adalah 87,1%.

Pemeriksaan Sarana Produksi Obat Tradisional

Dalam rangka pemeriksaan terhadap pemenuhan penerapan Cara
Pembuatan Obat Tradisional yang Baik (CPOTB), pada Tahun 2022 telah
dilakukan pemeriksaan terhadap 1 sarana (100%) IOT yang ada dengan
hasil MK, pemeriksaan sarana UKOT sebanyak 20 sarana (57,14%) dari
35 UKOT yang ada dengan hasil 8 sarana (40,0%) MK dan 12 sarana
(60,0%) TMK, sedangkan untuk sarana UMOT dilakukan pemeriksaan
terhadap 5 sarana (83,33%) dari 6 UMOT yang ada dengan hasil 3 sarana
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(60,0%) MK dan 2 sarana (40,0%) TMK karena terdapat temuan aspek
CPOTB major yang pada aspek sanitasi higiene dan dokumentasi.
Terhadap sarana dengan hasil pemeriksaan TMK diberikan tindak lanjut
surat peringatan. Profil hasil pemeriksaan sarana produksi OT seperti
pada Grafik 25 berikut :

Pemeriksaan Sarana Produksi Obat Tradisional

1.9
4

12 +

[0 o]

v
L

m MK
mTMK

N

N 3
v

10T UKOT UMOT

Grafik 25. Profik Hasil Pemeriksaan IOT/UKOT/UMOT 2022

3. Pengawasan Sarana Distribusi Obat Tradisional

Ditingkat distribusi, pada Tahun 2022 telah dilakukan pemeriksaan
terhadap 66 sarana (31,43%) dari 210 sarana yang ada. Hasil
pemeriksaan menunjukkan terdapat 38 sarana (57,58%) MK dan 28
sarana (42,42%) TMK karena temuan produk Tanpa Izin Edar (TIE) dan
mengandung Bahan Kimia Obat (BKO). Terhadap pelanggaran tersebut
telah dilakukan tindak lanjut pemusnahan produk dan surat peringatan ke
sarana.

Profil hasil pemeriksaan sarana distribusi OT ditampilkan pada Grafik
berikut :
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Grafik 26.Profil Hasil Pemeriksaan Sarana Distribusi OT

4. Desk dan Evaluasi CAPA
Dalam rangka pembinaan dan tindak lanjut hasil pengawasan serta
pendampingan kepada pelaku usaha produksi Obat Tradisional dilakukan
evaluasi CAPA dan desk CAPA. Tahun 2022 telah dilakukan evaluasi
CAPA sebanyak 15 CAPA dari 21 CAPA yang dikirim sarana dengan hasil

beberapa CAPA telah sesuai dan sebagian masih memerlukan perbaikan.

D. PENGAWASAN MUTU, KEAMANAN DAN KEMANFAATAN SUPLEMEN

KESEHATAN

1. Sampling dan Pengujian Suplemen Kesehatan dan Obat Kuasi

a) Sampling dan Pengujian Suplemen Kesehatan
Berdasarkan Pedoman Sampling Obat Tradisional, Obat Kuasi,
Suplemen Kesehatan Tahun 2022, sampling rutin suplemen kesehatan
terdiri dari 70% sampel acak dan 30% sampel targeted, dengan total
sebanyak 130 sampel, yang terdiri dari 91 sampel acak dan 39 sampel
targeted. Profil hasil pengujian sampel Profil hasil pengujian sampel rutin
suplemen kesehatan secara total terdapat pada Grafik 27. Sedangkan

profil hasil pengujian dengan sampling acak dan targeted terdapat pada

Grafik 28.
| MS
MS TMS
18
= TMK penandaan
2 B TMS kadar etanol

A\

Grafik 27. Profil Hasil Pengujian Sampel Suplemen Kesehatan
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Grafik 28. Profil Hasil Pengujain Sampel Suplemen Kesehatan Sampling
Acak dan Targeted

Berdasarkan profil tersebut dapat dilihat bahwa dari total 130 sampel
suplemen kesehatan yang diuji, sebanyak 110 sampel (84,62%)
memenuhi syarat dan 20 sampel (15,38%) tidak memenuhi syarat.
Sampel yang tidak memenuhi syarat tersebut yaitu 18 sampel TMK
penandaan dan 2 sampel TMS pengujian kimia Kadar Etanol. Pada tahun
2022, dilakukan juga pengujian DNA Porcine untuk sampel rutin
suplemen kesehatan sejumlah 4 sampel. Berdasarkan hasil pengujian,
menunjukkan bahwa seluruh sampel suplemen kesehatan MS (100%).
Sebagai laboratorium spesifik DNA Porcine pada Suplemen Kesehatan,
tahun 2022 Balai Besar POM di Yogyakarta menerima 4 sampel dari Balai
Besar POM di Serang (1 sampel), Balai Besar POM di Bandung (1
sampel), Balai Besar POM di Jakarta (1 sampel), Balai Besar POM di
Semarang (1 sampel). Dari 4 sampel tersebut, 3 (75%) sampel Tidak
Terdeteksi DNA Porcine dan 1 (25%) sampel Terdeteksi DNA. Terhadap
sampel suplemen kesehatan yang terdeteksi DNA Porcine, dilakukan
tindak lanjut dengan mengirim surat pemberitahuan kepada Pusat
Pengembangan Pengujian Obat Dan Makanan Nasional (PPPOMN) dan
Kedeputian II.

b) Sampling dan Pengujian Obat Kuasi
Berdasarkan Pedoman Sampling Obat Tradisional, Obat Kuasi, Suplemen
Kesehatan Tahun 2022, sampling rutin Obat Kuasi terdiri dari 70% sampel
acak dan 30% sampel targeted, dengan total sebanyak 32 sampel, yang
terdiri dari 22 sampel acak dan 10 sampel targeted. Parameter pengujian
pada obat kuasi meliputi identifikasi dan penetapan kadar pengawet yang
mengacu pada persyaratan di Peraturan Badan POM Nomor 32 Tahun
2019 tentang Persyaratan Keamanan dan Mutu Obat Tradisional
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dikarenakan belum terbitnya Peraturan Badan POM tentang obat kuasi.
Profil hasil pengujian sampel rutin Obat Kuasi secara total terdapat pada
Garfik 29. Sedangkan profil hasil pengujian dengan sampling acak terdapat
pada Grafik 30, dan targeted terdapat pada Grafik 31.

Obat Kuasi

B MS mTMK penandaan
MS 8
24

Grafik 29. Profil Hasil Pengujian Sampel Obat Kuasi

Obat Kuasi Sampling Acak
(22 sampel)

- 5 EMS mTMK penandaan

Grafik 30. Profil Hasil Pengujian Sampel Obat Kuasi Sampling Acak

Obat Kuasi Sampling Targeted
(10 sampel)

3 mMS m TMK penandaan
7 3

Grafik 31. Profil Hasil Pengujian Sampel Obat Kuasi Sampling Targeted

Pada profil tersebut dapat dilihat bahwa dari total 32 sampel Obat Kuasi
yang diuji, sebanyak 24 sampel (75,00%) memenuhi syarat dan 8 sampel
(25,00%) tidak memenuhi syarat. Sampel yang tidak memenuhi syarat

tersebut dikarenakan TMK penandaan.
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2. Pemeriksaan Sarana Distribusi Suplemen Kesehatan

Ditingkat distribusi, pada Tahun 2022 telah dilakukan pemeriksaan
setempat terhadap seluruh sarana dari 16 sarana yang ada. Hasil
pemeriksaan seluruh sarana (100%) MK.

E. PENGAWASAN MUTU, KEAMANAN DAN KEMANFAATAN KOSMETIK
1. Sampling dan Pengujian Kosmetika

Pelaksanaan sampling dan pengujian sampel kosmetik mengacu pada
Pedoman Sampling Produk Kosmetik tahun 2022. Sampel kosmetik
yang diuji meliputi sampel rutin (sampling targeted dan random/acak),
sampel penindakan dan sampel pihak ke 3 (dari kepolisian) dan sampel
regionalisasi. Jumlah sampel rutin yang disampling oleh Balai Besar POM
di Yogyakarta sebanyak 972 sampel, dimana 1 sampel tidak memiliki ijin
edar (TIE) dan tidak dilakukan pengujian, sehingga jumlah sampel rutin
yang diuji sebanyak 971 sampel, sampel dari Substansi Penindakan
berjumlah 86, sampel dari Balai Region 3 sebanyak 39, sehingga
diperoleh total sampel yang diuji pada tahun 2022 adalah 1010

Dari 971 sampel rutin kosmetik, 373 sampel diantaranya dilakukan uji
mikrobiologi. Jumlah parameter uji kimia untuk produk kosmetik adalah
6344 parameter uji kimia (tidak termasuk organoleptis sampel) dan jumlah
parameter uji mikrobiologi sebanyak 1861.

Hasil pengujian terhadap 971 sampel menunjukkan 797 sampel (82,08%)
memenuhi syarat (MS) dan 174 sampel (17,92%) tidak memenuhi syarat
(TMS). Sampel yang tidak memenuhi syarat antara lain, 10 sampel
(1,03%) TMS uji laboratorium, 162 sampel (16.68%) TMK penandaan,
serta 2 sampel (0.21%) TMK penandaan dan TMS uji laboratorium.

Hasil Sampling dan Pengujian
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Grafik 32. Profil Hasil Pengujian Kosmetik
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Adapun 12 sampel yang TMS uji laboratorium meliputi 3 sampel TMS
kadar Metanol, 1 sampel TMS Hidrokinon dan Asam Retinoat , 6 sampel
TMS Angka Lempeng Total (ALT) dan 2 sampel TMS Angka Kapang
Khamir (AKK).

Tidak Memenuhi Syarat (TMS Uji Lab)
Sampel Kosmetik

6
4 l

B Metanol W Hidrokinon dan Asam Retinoat B ALT ®AKK

N

Grafik 33. Tidak Memenuhi Syarat (TMS) Sampel Kosmetik

Terhadap produk kosmetik TMS, telah ditindaklanjuti dengan melaporkan
ke Badan POM sesuai dengan Pedoman Sampling dan Pengujian. Selain
pengujian terhadap sampel rutin, dilakukan pengujian terhadap sampel
kasus penindakan sejumlah 86 sampel. Hasil pengujian terhadap 86
sampel adalah 42 sampel MS dan 44 sampel TMS yaitu 2 sampel TMS
Kadar Metanol, 6 sampel TMS Hidrokinon, 1 sampel TMS Asam Retinoat,
Hidrokinon, Metanol dan 35 sampel TMS Merkuri. Sedangkan sampel
kosmetik dari pihak ke 3 (kepolisian) berjumlah 1 sampel diuji Identifikasi
Mercuri, Hidrokinon dan Asam Retinoat didapatkan hasil MS. Pada
regionalisasi laboratorium, sebagai balai spesifik telah dilakukan pengujian
identifikasi Metanol pada maskersheet secara GC MS sejumlah 38 dan uji
konfirmasi K3 secara LCMSMS dengan hasil MS.

Pada tahun 2022, dilakukan penambahan parameter uji baru, yaitu
Identifikasi Metanol secara GCMS. Di samping itu juga ada penambahan
parameter uji untuk pemenuhan Standar Ruang Lingkup yaitu identifikasi
Acid Blue, identifikasi Solven Red 1, identifikasi Orange GG, identifikasi
Vit D2,D3, identifikasi Estradiol dan Progesteron, penetapan kadar
Diklorophene, penetapan kadar 4 Isopropil N Cresol dan penetapan kadar
Diazolinidyl Urea sehingga total parameter uji yang mampu dilakukan
berjumlah 6387.

Sampel rutin pengujian DNA Porcine pada tahun 2022 untuk komoditi
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kosmetik sejumlah 1 sampel. Berdasarkan hasil pengujian, menunjukkan
bahwa seluruh sampel kosmetik MS (100%). Selain sampel rutin,
pengujian DNA porcine dilakukan terhadap sampel uji rujuk sebanyak 4
sampel kosmetik. Sampel kosmetik uji rujuk berasal dari 4 balai, yaitu :
BPOM Serang (1 sampel), BBPOM Bandung (1 sampel), BBPOM Jakarta
(1 sampel), dan BBPOM Semarang (1 sampel). Sampel kosmetik uji rujuk
keseluruhannya (100%) Tidak Terdeteksi DNA Porcine.

2. Pemeriksaan Sarana Produksi Kosmetika

Total jumlah sarana produksi kosmetik yang ada di DIY sebanyak 24
sarana yang meliputi 20 sarana industri kosmetika golongan A dan 4
sarana industri kosmetika golongan B. Tahun 2022 telah dilakukan
pemeriksaan dalam rangka pemeriksaan penerapan Cara Produksi
Kosmetik yang Baik (CPKB) terhadap 17 sarana golongan A dan 3 sarana
golongan B. Hasil pemeriksaan menunjukkan 15 sarana (75,0%) MK dan
5 sarana industri kosmetika (25,0%) TMK dengan jenis pelanggaran
berupa bangunan dan fasilitas, sanitasi hygiene, pengawasan mutu dan
dokumentasi serta memproduksi kosmetik Tanpa Izin Edar (TIE) dan telah
dilakukan tindak lanjut dengan pemusnahan produk kosmetik TIE dan
sanksi administrasi berupa surat peringatan dan peringatan keras ke
sarana tembusan ke Direktorat Pengawasan Kosmetik Badan POM.
Profil hasil pemeriksaan sarana produksi kosmetik ditampilkan pada
Grafik 34 berikut :

Pengawasan Sarana Produksi Kosmetik
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Grafik 34. Profil Hasil Pemeriksaan Sarana Produksi Kosmetik
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3. Pemeriksaan Sarana Distribusi Kosmetika

Telah dilakukan pemeriksaan setempat terhadap sarana distribusi
kosmetika pada Tahun 2022 sebanyak 120 sarana (28,37%) dari total
423 sarana yang ada. Aspek yang diperiksa meliputi administrasi,
penyimpanan dan legalitas produk yang dijual dengan hasil pemeriksaan
101 sarana (84,17%) MK dan 19 sarana (15,83%) TMK. Terhadap
pelanggaran tersebut telah dilakukan tindak lanjut pemusnahan produk
Tanpa lzin Edar (TIE) dan mengandung bahan berbahaya serta sanksi
administrasi berupa surat peringatan ke sarana.

Profil hasil pemeriksaan sarana distribusi Kosmetik ditampilkan pada
Grafik 35 berikut :

Pengawasan Sarana Distribusi Kosmetik

= MK = TMK = sarana tidak diperiksa

Grafik 35. Pengawasan Sarana Distribusi Kosmetika

4. Pemeriksaan Sarana Klinik Kecantikan
Pada tahun 2022 telah dilakukan pemeriksaan sarana Klinik Kecantikan
sebanyak 19 sarana (35,85%) dari 53 sarana yang ada. Aspek yang
diperiksa meliputi administrasi, penyimpanan dan legalitas sarana serta
produk yang dijual dengan hasil pemeriksaan 17 sarana (89,47%) MK dan
2 sarana (10,53%) TMK. Terhadap pelanggaran tersebut telah dilakukan
tindak lanjut pemusnahan produk Tanpa Izin Edar (TIE) dan mengandung
bahan berbahaya serta sanksi administrasi berupa surat peringatan ke

sarana.

5. Desk dan Evaluasi CAPA
Terhadap perbaikan yang dilakukan sarana produksi kosmetik berupa
CAPA dilakukan evaluasi CAPA sebagai bentuk pembinaan dan
pendampingan kepada pelaku usaha. Tahun 2022 dilakukan evaluasi
CAPA sebanyak 12 sarana dengan hasil evaluasi CAPA beberapa sudah
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sesuai (CAPA Closed) dan sebagian masih memerlukan perbaikan
(CAPA Open)

F. PENGAWASAN MUTU, KEAMANAN PRODUK PANGAN DAN KEMASAN

PANGAN

Kegiatan pengawasan yang dilaksanakan terhadap mutu dan keamanan

produk pangan meliputi:

1. Sampling dan Pengujian Pangan dan Kemasan Pangan
Pelaksanaan sampling dan pengujian produk pangan mengacu pada
Pedoman Sampling Produk Pangan tahun 2022. Pada tahun 2022, jumlah
produk pangan yang disampling oleh Balai Besar POM di Yogyakarta
direncanakan sebanyak 1.162 sampel, akan tetapi sampel yang
disampling sejumlah 1.183 sampel, hal ini dikarenakan ada tambahan 21
sampel kasus. Selain menguji sampel rutin, BBPOM di Yogyakarta juga
melakukan pengujian sampel regionalisasi dari balai lain, sampel pihak
ketiga, sampel penindakan, dan sampel food security.
Pada tahun 2022, sesuai dengan sistem manajemen laboratorium yang
baru, yaitu Regionalisasi Laboratorium maka dari 1183 sampel rutin yang
disampling, 988 sampel (83,52%) diuji seluruhnya di BBPOM Yogyakarta,
45 sampel (3,80%) seluruhnya dikirim ke BB/Balai anggota region 3, 149
(12,60%) sampel dikirim sebagian ke BB/Balai anggota region 3, dan 1
sampel (0,08%) tidak diuji karena tidak mempunyai ijin edar. Profil sampel
rutin dalam rangka regionalisasi laboratorium ditampilkan pada Grafik 36

tidak diuji (TIE);

sebagian dikirim 0,08%

ke BB/Balai lain;
12,60%
dikirim ke
BB/Balai lain;
3,80%

Uji di BBPOM
Yogyakarta,

83.52%

Grafik 36. Profil Sampel Rutin Berdasarkan Regionalisasi Laboratorium

A\
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Dalam rangka program Regionalisasi Laboratorium ini, BBPOM
Yogyakarta juga menerima sampel dari BB/Balai/Loka anggota region 3,
sejumlah 148 sampel.

Sehingga rincian sampel yang diuji di BBPOM di Yogyakarta dengan
memperhitungkan sampel yang dikirim seluruhnya ke BB/Balai anggota
region 3 dan sampel yang diterima dari BB/Balai/Loka anggota region 3,
sebagai berikut : sampel rutin 1.137 sampel (22,81%), sampel
regionalisasi dari BB/Balai/Loka anggota region tiga 148 sampel berasal
dari BBPOM di Bandung, BBPOM di Serang, Loka Bogor , Loka
Tangerang dan Loka Tasikmalaya dengan hasil MS 145 sampel dan TMS
cemaran logam Cadmium, Arsen 3 sampel dengan perincian sesuai tabel
1D. Sedangkan profil jenis dan jumlah sampel pangan secara keseluruhan

ditampilkan pada Grafik 37.

Regionalisasi
dari
rutin, 22.81% B/Balai/Loka ;

foodsecurity, pihak
69.97% ketiga;
4,15%

penindakan;
0,10%

Grafik 37. Profil Sampel Rutin Berdasarkan Regionalisasi Laboratorium

Untuk pengujian sampel rutin produk pangan yang berjumlah 1.183,
terdiri dari sampel targeted (355 sampel) dan sampel acak (828 sampel).
a) Sampel Pangan Targeted
Sampling dan pengujian pangan targeted dilakukan terhadap
komoditi pangan yang meliputi : PJAS, DNA Porcine, Kasus, UMKM,
Fortifikasi, Ruang Lingkup, Lokal Spesifik, AMIU, Air Baku, AMDK,
Pemahit dan Kemasan Pangan. Pada sampel pangan targeted,
kesimpulan sampel MS/TMS hanya berdasarkan hasil uji, evaluasi
penandaan tidak menjadi penentu.
Hasil pengujian berdasarkan parameter kimia dan/atau parameter
mikrobiologi terhadap sampel targeted (355 sampel) yaitu terdapat
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1)

292 (82,25%) sampel MS dan 63 (17,75%) sampel TMS . Tindak
lanjut terhadap sampel TMS dilaporkan ke Badan POM, kecuali untuk
produk lokal (IRTP) direkomendasikan usulan tindak lanjut kepada
Dinas Kesehatan Kabupaten/Kota setempat. Profil sampel pangan
targeted pada tahun 2022 dapat dilihat pada Grafik 39.

TMS, 17.75%

MS, 82.25%

Grafik 38. Profil Sampel Pangan Targeted pada Tahun 2022

Sampel Pangan Jajan Anak Sekolah (PJAS)

Selama tahun 2022 telah dilakukan sampling dan pengujian sampel
PJAS dari Sekolah Dasar di wilayah Kota/Kabupaten di DIY sejumlah
40 sampel.

Hasil pengujian berdasarkan parameter kimia dan/atau parameter
mikrobiologi terhadap sampel PJAS tersebut, menunjukkan bahwa
terdapat 31 (77,50 %) sampel MS dan 9 (22.50 %) sampel TMS .
Sampel yang TMS parameter kimia, yaitu kadar pemanis Sakarin,
Kadar pemanis Siklamat dan Rasio Pemanis. Sedangkan sampel
yang TMS parameter mikrobiologi yaitu MPN E coli. Profil hasil
pengujian PJAS ditampilkan pada Grafik 39.
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MS; 22,50%

Grafik 39. Profil Hasil Pengujian Sampel PJAS

2) Sampel Pangan Fortifikasi

TMS; Garam; 31
TMS; Minyak; 0

TMS; Tepung; 2

MS; Minyak; 45

MS; Garam; 34

MS; Tepung; 18

Tepung

Grafik 40. Profil Hasil Pengujian Sampel Pangan Fortifikasi

Sampling dan pengujian produk pangan fortifkasi pada tahun 2022
adalah sejumlah 130 sampel, yang terdiri dari 65 sampel garam, 45
sampel minyak goreng dan 20 sampel tepung terigu.

Hasil pengujian berdasarkan parameter kimia dan/atau parameter
mikrobiologi terhadap 130 sampel tersebut menunjukkan bahwa
terdapat 97 (74,62%) sampel MS dan 33 (25,38%) sampel TMS.
Sampel TMS sejumlah 33 terdiri dari 3 sampel TMS Kadar Air, 28
sampel TMS Kalium lodat (KIO3) pada produk Garam, 1 sampel TMS
Asam Folat, 1 sampel TMS Zn pada produk Tepung Terigu. Tindak
lanjut terhadap sampel TMS dilaporkan ke Badan POM. Profil hasil
pengujian sampel pangan fortifikasi ditampilkan pada Grafik 40.
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3) Sampel Kemasan Pangan

Kemasan Pangan yang telah disampling dan dilakukan pengujian
pada tahun 2022 jenisnya adalah Kemasan PET (2 sampel) yang duji
Asetaldehide, Kemasan Galon yang berjumlah 4 (empat) sampel
yang diuji uji migrasi BPA; dan kemasan kaleng sejumlah 1 (satu)
kemasan yang diuji Migrasi Cr(lIV). Berdasarkan hasil penguijian,

menunjukkan bahwa seluruh sampel tersebut MS (100%).

4) Sampel DNA Porcine
Sampel rutin Pengujian DNA Porcine pada tahun 2022, sejumlah 1

sampel dengan hasil uji MS (100%).

5) Sampel UMKM, Kasus, Ruang Lingkup dan Lokal Spesifik

Salah satu bentuk dukungan BPOM terhadap UMKM adalah dengan
memberikan pendampingan dan bantuan pengujian laboratorium
terhadap produk UMKM sebagai salah satu syarat untuk
mendapatkan NIE BPOM.
Sampel UMKM pada tahun 2022, yang diuji sebanyak 80 sampel.
Hasil pengujian berdasarkan parameter kimia dan/atau parameter
mikrobiologi menunjukkan bahwa sebanyak 74 (92,50 %) sampel MS
dan 6 Sampel (7,5%) TMS, yang terdiri dari 4 sampel TMS
Mikrobiologi; 2 sampel TMS cemaran logam Cd dan As.

6) Sampel Kasus
Sebagai respon terhadap aduan dan berita viral yang beredar di
masyarakat dilakukan sampling kasus. Sampel kasus yang telah diuji
selama tahun 2022 sebanyak 34 sampel. Hasil pengujian
menunjukkan bahwa 33 (97,05%) sampel MS dan 1 (2,94 %) sampel
TMS, yaitu sampel bakso campur yang mengandung pengawet
Benzoat melebihi persyaratan.

7) Sampel Ruang Lingkup
Dalam rangka memelihara kompetensi pada ruang lingkup
akreditasi, maka dilakukan sampling dan pengujian berdasarkan
parameter kimia dan/atau parameter mikrobiologi terhadap 39
sampel. Hasil pengujian dari 39 sampel tersebut, sebanyak 32 (82,05
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%) sampel MS dan 7 (17,95 %) sampel TMS yaitu 2 sampel TMS
pengawet Benzoat, 2 sampel TMS pengawet Sorbat, 1 sampel TMS
protein, 2 sampel TMS kadar abu.

8) Sampel Lokal Spesifik

Yogyakarta merupakan kota pariwisata yang menjadi tujuan
wisatawan baik dari dalam maupun luar negeri. Makanan khas yang
selalu diburu oleh wisatawan baik untuk dikonsumsi sendiri maupun
sebagai oleh-oleh. Untuk menjaga agar makanan khas terjamin
keamanannya, maka dilakukan sampling dan pengujian terhadap
sampel local spesifik sebanyak 14 sampel, yang terdiri dari Bakpia
(5), Kripik pisang (2), yangko (1), Wingko (1), Geplak (2), Sale Pisang
(1), Sopia (1), dan Wajik Kletik (1).

Hasil pengujian sebagai berikut hasil 12 sampel MS (85,71%) dan 2
sampel TMS (14,29%) yaitu 1 sampel TMS Pengawet Benzoat, 1
sampel TMS Rasio pewarna.

b. Sampel Pangan Acak

T™S (MK TMS (TMK
penandaan penandaa.r.n TMS TIE;
dan TMS uji); dan TMS uji); 0,12%
8,70% 20

MS (MK
TMS (TMK [HERGEED!
penandaan dan MS uji),

dan MS uji); 80.07%
8,21%

Grafik 41. Profil Sampel Pangan Acak Pada Tahun 2022

Metode sampling acak dilakukan untuk memenuhi aspek
keterwakilan sampel makanan di pasaran. Untuk menentukan suatu
sampel MS atau TMS maka selain hasil uji, TIE (termasuk palsu dan
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illegal), kadaluarsa, dan rusak, evaluasi penandaan juga menjadi
penentu kesimpulan akhir.

Jumlah sampel pangan acak sebanyak 828 sampel yang diuji
dengan parameter kimia dan atau mikrobiologi. Dari 828 sampel
tersebut sebanyak 663 (80,07%) sampel MS (MK penandaan dan
MS uji), 165 (19,93%) sampel TMS dengan perincian : 68 (8,21%)
sampel TMS (TMK penandaan dan MS Uji), 72 (8,70 %) sampel TMS
(MK penandaan dan TMS uji), 24(2,90 %) sampel TMS (TMK
penandaan dan TMS uiji), 1 (0,12 %) sampel TMS TIE

c. Sampel Kegiatan Mobil Laboratorium Keliling

Pengawasan pangan juga dilakukan dengan menggunakan mobil

laboratorium keliling yaitu mobil yang di desain sedemikian rupa

menjadi laboratorium keliling yang dilengkapi dengan:

1) Peralatan pengujian cepat terhadap bahan berbahaya pada
pangan (formalin, boraks, rhodamin-B, methanyl yellow)

2) Bahan komunikasi, informasi dan edukasi (KIE) kepada
masyarakat berupa buku, leaflet, brosur, komik, poster

Pada tahun 2022 penggunaan mobil laboratorium keliling dilakukan

pada beberapa kegiatan yaitu :

1) Sampling dan pengujian pangan jajanan di bulan puasa (takijil)
pada bulan April 2022 dengan sasaran 9 sentra penjualan takjil
yang terdiri dari 143 sampel dengan hasil uji 143 sampel

semuanya MS.

Gambar 14. Sampling dan Pengujian Jajanan di Bulan
Puasa/Takjil

Sampling dan pengujian pangan dalam rangka Desa Pangan
Aman. Tujuan Desa Pangan Aman adalah meningkatkan
kemandirian masyarakat desa dalam keamanan pangan. Pada
tahun 2022 terdapat 7 Desa yang telah dilakukan intervensi baik
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dengan KIE maupun pengambilan sampel untuk dilakukan uji
bahan berbahaya. Pengambilan sampel dilakukan dalam 2 tahap
yaitu tahap 1 pada bulan Juli dan Agustus, tahap 2 pada bulan
September dan Oktober di sarana komunitas ritel/IRTP/PKL
yang diintervensi. Pengujian sampel tahap 1 sebanyak total 116
sampel dengan hasil 101 sampel MS (87,07%) dan 15 sampel
TMS (14,85%). Pengujian sampel tahap 2 sebanyak total 94
sampel dengan hasil 89 sampel MS (94,68%) dan 5 sampel TMS
(5,32%).

Gambar 15. Sampling dan Pengujian Pangan Dalam Rangka
Desa Pangan Aman

2) Sampling dan pengujian pangan dalam rangka Sekolah
dengan Pangan Jajanan Anak Sekolah Aman, dengan target
sekolah yang diintervensi Bimtek PJAS sebanyak 23 sekolah
dan total sampel sebanyak 133 sampel dengan hasil 133
sampel MS (100%) dan tidak ada sampel TMS (0%).

Gambar 16. Sampling dan Pengujian Pangan Dalam Rangka
Sekolah dengan PJAS

3) Dalam rangka meningkatkan kepedulian dan pengetahuan
komunitas pasar tentang keamanan pangan secara umum dan
di pasar rakyat secara khusus, perlu dilakukan kampanye
kepada komunitas pasar, khususnya masyarakat sebagai
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konsumen. Dengan demikian diharapkan dapat terjadi
peningkatan pemahaman sekaligus kesadaran bagi
masyarakat sebagai konsumen untuk memilih pangan yang
aman dari bahan berbahaya. Sampling dan pengujian pangan
dalam rangka kampanye di Pasar Prawirotaman, Yogyakarta,
Pasar Playen, Kabupaten Gunung Kidul, dan Pasar
Bendungan, Kabupaten Kulon Progo dengan total sampel
sebanyak 45 dengan hasil 28 sampel MS (62,22%) dan 17
sampel TMS (37,78%).

Gambar 17. Kampanye Kepada Komunitas Pasar

4) BPOM Menyapa (Melayani Tanpa Pamrih) merupakan salah
satu inovasi pelayanan publik yang telah dimulai sejak tahun
2020, inovasi ini berbentuk pelayanan BBPOM di Yogyakarta
dengan terjun langsung ke masyarakat termasuk sekolah,
untuk memberikan layanan informasi Obat dan Makanan
melalui sosialisasi dan pameran, serta sampling dan uji pangan
beredar. Pada tahun 2022, BPOM Menyapa telah dilaksanakan
4 kali yaitu di SMK 1 Pengasih pada tanggal 9 September 2022
dengan jumlah peserta 360 pramuka, SMAN 1 Wates pada
tanggal 16 September 2022 dengan jumlah peserta 262
pramuka, SMAN 1 Kalasan pada tanggal 24 September 2022
dengan jumlah peserta 300 pramuka, dan Gebyar UMKM
Kompleks Candi Banyunibo pada tanggal 25 September 2022
dengan jumlah masyarakat yang datang 2.000, 1.200
diantaranya mengikuti senam, dan 10 pramuka diantaranya
dari Kwarcab Kota Yogyakarta dan Kwarcab Sleman. Sampling
dan pengujian pangan dalam rangka BPOM Menyapa, total
sampel sebanyak 56 dengan hasil 56 sampel MS (100%) dan
tidak ada sampel TMS (0%).
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Gambar 18. BPOM Menyapa

Profil hasil sampling dan pengujian pangan menggunakan

mobil laboratorium keliling ditampilkan pada Grafik 42.
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Grafik 42. Profil Hasil Sampling dan Pengujian Pangan dengan
Mobil Laboratorium Kelilling

d. Sampel Swasta Pihak Ketiga

Sampel Pihak Ketiga yang diujikan ke BBPOM di Yogyakarta tahun
2022 berjumlah 207 sampel, dan dilakukan pengujian kimia maupun
mikrobiologi. Hasil pengujian sampel swasta sejumlah 207 sampel,
yaitu 163 (78,74 %) sampel MS dan 24 (11,59 %) sampel TMS, terdiri
dari : TMS Benzoat (3 sampel), TMS Pewarna Biru Berlin (2 sampel),
TMS Boraks (6 sampel), TMS Formalin (1 sampel), TMS Metanol (1
sampel), TMS Rhodamin B (2 sampel), TMS Sakarin (2 sampel),
TMS Tartrasin (3 sampel), TMS Tatrasin dan Kuning FCF (2 sampel),
dan TMS Mikrobiologi (2 sampel).
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e. Kasus Penyidikan
Sampel kasus penyidikan berasal dari Substansi Penindakan telah
diuji sebanyak 5 sampel, 2 diantaranya memberikan hasi uji TMS
secara mikrobiologi.

Gambar 19. Food Security

Kegiatan pemantauan keamanan pangan Tamu Negara (Food
Security) dilakukan pada saat kunjungan Presiden (RI 1), Wakil
Presiden (RI 2), Istri Presiden (RI 3), Istri Wakil Presiden (RI 4) dan
tamu dari negara lain setingkat kepala negara.

Kegiatan Food Security pada tahun 2022 dilakukan sebanyak 14
(empat belas) kali, terdiri dari kunjungan Presiden dan lbu Negara
(8 kali, 35 trip ), kunjungan Wakil Presiden beserta Ibu (2 kali, 5 trip),
kunjungan Presiden dan Wakil Presiden beserta Ibu (1 kali, 8 trip),
kunjungan tamu negara Presiden Jerman (1 kali, 4 trip), Pertemuan
The G20 1% Health Ministerial Meeting (1 kali, 3 trip), dan G20
Culture Ministers' Meeting (1 kali, 2 trip )

Jumlah sampel pangan Tamu Negara yang diuji total 3488 sampel,
dengan hasil 3.469 sampel MS (99,46 %) dan 19 sampel TMS
(0,54%) pemerian. Hasil pengujian pangan sampel Tamu Negara
ditampilkan pada Grafik 43.
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Grafik 43. Profil Hasil Pengujian Sampel Tamu Negara

Pemeriksaan Sarana Produksi Pangan

Di tingkat produksi pangan, pada Tahun 2022 telah dilakukan pemeriksaan
terhadap 98 (37,98%) sarana dari 258 industri pangan, dan 76 (2,04%)
sarana dari 3727 industri rumah tangga pangan (IRTP) yang sudah
memiliki nomor pendaftaran PIRT yang ada. Pemeriksaan sarana produksi
ini difokuskan pada penerapan Cara Produksi Pangan Olahan yang Baik
(CPPOB) dan kepatuhan terhadap perundang-undangan.

Hasil pemeriksaan sarana industri pangan MD memperlihatkan bahwa 87
sarana (88,88%) sudah menerapkan CPPOB, sedangkan 11 sarana
(11,22%) belum menerapkan CPPOB secara konsisten. Terhadap hasil
pemeriksaan yang belum menerapkan CPPOB tersebut telah dilakukan
tindak lanjut berupa peringatan dan tindakan perbaikan.

Hasil pemeriksaan IRTP diketahui bahwa 39 sarana (51,32%) telah
menerapkan CPPOB untuk IRTP, dan 37 sarana (48,68%) belum
menerapkan CPPOB untuk IRTP. Terhadap sarana yang belum
menerapkan CPPOB IRTP telah dilakukan tindak lanjut berupa
rekomendasi pembinaan ke Dinas Kesehatan kabupaten/kota setempat.
Dari 40 rekomendasi yang dikirim, telah ditindaklanjuti oleh Dinas
Kesehatan sebanyak 17 sarana (42,50%). Profil pemeriksaan sarana
produksi pangan tahun 2022 sebagai berikut:
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Pengawasan Sarana Produksi Pangan
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Grafik 44. Profil Hasil Pemeriksaan Sarana Produksi Pangan

3. Pemeriksaan Sarana Distribusi Pangan dan Bahan Berbahaya

Di tingkat distribusi dan pengecer pangan, pada Tahun 2022 telah
dilakukan pemeriksaan terhadap 221 sarana, dengan hasil 152 sarana
(68,78%) MK dan 69 sarana (31,22%) TMK, yaitu 41 sarana agen
[distributor (63,08%) belum sesuai dengan Cara Distribusi Makanan yang
Baik (CDMB) dari 65 sarana yang diperiksa dan 28 sarana ritel (17,95%)
dari 156 sarana belum sesuai dengan Cara Ritel Pangan yang Baik
(CRPB).

Terhadap sarana yang ritail/pengecer yang TMK telah dilakukan tindak
lanjut berupa pemusnahan produk TIE (Tanpa ljin Edar), rusak dan
kadaluarsa dan sanksi administrasi berupa surat peringatan keras. Untuk
sarana distribusi pangan diberikan tindak lanjut berupa sanksi administrasi
berupa surat pembinaan dan peringatan. Tahun 2022 jumlah sarana
distributor pangan TMK meningkat dari tahun 2021 dari 14 distributor
meningkat menjadi 41 distributor. Meningkatnya sarana distribusi pangan
yang TMK di tahun 2022 ini dikarenakan telah diberlakukannya PerBPOM
No.21 tahun 2021 tentang Penerapan Sistem Jaminan Kemanan dan
Mutu Pangan Olahan di sarana peredaran, yang dalam pengawasan
sarana distribusi pangan menggunakan form 96 dengan persyaratan
administrasi yang lebih banyak pemeriksaan sebelumnya. Hal ini
bertujuan akan dilaksanakan sertifikasi SMKPO untuk ke depannya, yang
saat ini masih dalam tahap sosialisasi.

Pada Tahun 2022 juga dilakukan pemeriksaan terhadap distribusi bahan
berbahaya yang sering disalahgunakan dalam pangan, yaitu pada sarana
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Distributor Terdaftar Bahan Berbahaya Formalin (1 sarana) dengan hasil
MK.

Profil hasil pemeriksaan sarana distribusi pangan & Bahan Berbahaya
sebagai berikut:

Pengawasan sarana Distribusi Pangan

128

150

100
24 41
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Grafik 45. Profil Hasil Pemeriksaan Sarana Distribusi Pangan dan Bahan
Berbahaya

4. Desk dan Evaluasi CAPA
Tahun 2022 Balai Besar POM di Yogyakarta telah melaksanakan evaluasi
CAPA sarana produksi pangan sebanyak 30 sarana dan desk CAPA pada
23 September 2023 sebanyak 9 sarana. Dari evaluasi CAPA yang
dilakukan dengan hasil beberapa CAPA telah sesuai dan sebagian masih

memerlukan perbaikan.

5. Intensifikasi Pengawasan Pangan

Dalam rangka melindungi masyarakat dari peredaran produk pangan
olahan yang tidak memenuhi ketentuan, BBPOM di Yogyakarta melakukan
Intensifikasi pengawasan pangan menjelang Idul Fitri, Natal, dan Tahun
Baru. Target utama pengawasan adalah produk pangan olahan Tanpa Izin
Edar (TIE), kedaluwarsa dan rusak di sarana hulu rantai distribusi produk
pangan seperti importir dan distributor, dan pengawasan di sarana ritel
(pasar tradisional, toko, supermarket, dan hypermarket), serta pembuat
dan/atau penjual parsel. Di samping upaya represif, juga dilakukan upaya
preventif berupa KIE masyarakat dan pelaku usaha, secara langsung
maupun menggunakan media sosial dan leaflet dan penerbitan surat
edaran tentang himbauan mengedarkan produk pangan aman dan
bermutu.
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Intensifikasi pengawasan pangan menjelang Idul Fitri, Natal, dan Tahun
Baru 2022, mencakup 424 sarana dengan 308 sarana (72,64%) MK dan

116 sarana (27,36%) TMK.
Rincian temuan sebagaimana tabel berikut:

Tabel 1. Temuan Menjelang Idul Fitri, Natal dan Tahun Baru 2022

Jenis Temuan Jumlah (Kemasan) Persentase = Temuan
(%)

TIE 2171 70,69%

ED 654 21,30%

Rusak 246 8,01%

Temuan produk Intensifikasi

sak

Grafik 46. Temuan Intensifikasi Pangan

Temuan produk paling besar adalah tanpa ijin edar dengan jenis Bahan
Tambahan Pangan. Total nilai ekonomis dari produk pangan TMS

sebanyak Rp 29.873.913,-.
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Gambar 20. Pengawasan Intensifikasi Pangan Menjelang ldul Fitri

Desa Pangan Aman
Program Desa Pangan Aman dicanangkan bertujuan untuk meningkatkan
kemandirian masyarakat desa dalam menjamin pemenuhan kebutuhan
pangan yang aman sampai pada tingkat perseorangan sekaligus
memperkuat ekonomi desa. Program ini menjadi program prioritas
nasional pada RPJMN 2020-2024 dan mendukung program nasional
percepatan penurunan dan pencegahan stunting. GKPD merupakan
pemberdayaan komunitas desa untuk meningkatkan akses keamanan
pangan desa yang berbasis kearifan lokal untuk peningkatan ekonomi
keluarga dan mengembangkan produk pangan unggulan desa berbasis
keamanan pangan. BBPOM di Yogyakarta tahun 2022 mengintervensi 7
desa dengan kegiatan meliputi Audiensi; Advokasi; Pelatihan Kader
Keamanan Pangan Desa; Pengawasan Keamanan Pangan Desa;
Pelatihan Komunitas Desa; Fasilitasi Komunitas Desa oleh Kader
Keamanan Pangan Desa.
a) Audiensi Dalam Rangka Pemilihan Desa
Audiensi dilaksanakan dengan berkunjung ke desa yang diusulkan
untuk melihat komitmen dan kondisi desa. Selain audiensi ke desa,
juga dilakukan audiensi ke UPT/Korwil yang membawahi guru-guru
sekolah dasar di desa yang telah terpilih, UPT bertugas untuk
memberikan surat tugas penunjukkan guru yang terpilih sebagai Kader
Keamanan Pangan Desa. Berdasarkan hasil audiensi ditetapkan 7
Kelurahan/Kalurahan dengan melibatkan Puskesmas, Dinas
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Kesehatan dan Kemantren/Kapanewon yang akan diintervensi
Pengembangan Desa Pangan Aman BBPOM di Yogyakarta tahun
2022 yaitu:

1) Kota Yogyakarta : Kelurahan Kricak, Panembahan, dan Giwangan
2) Kabupaten Sleman : Kalurahan Sambirejo dan Kepuharjo

3) Kabupaten Gunungkidul : Kalurahan Ponjong dan Pringombo

Gambar 21. Audiensi Dalam Rangka Pemilihan Desa

b) Advokasi Kelembagaan Desa

Program keamanan pangan perlu dilakukan secara
berkesinambungan bersama lintas sektor, diantaranya Bappeda,
Badan Pemberdayaan Desa, Dinas Kesehatan, Dinas Pemberdayaan
Masyarakat Desa, Dinas Pemberdayaan Perempuan dan
Perlindungan Anak, Kantor Kementerian Agama, Dinas Pendidikan
dan Kebudayaan, Dinas Koperasi UKM, Dinas Perindustiran, Dinas
Perdagangan melalui integrasi program. Kegiatan Advokasi
merupakan pertemuan yang mengintegrasikan program keamanan
pangan dalam program lintas sektor, koordinasi, sosialisasi,
sinkronisasi kegiatan Desa Pangan Aman, Pasar Pangan Aman
Berbasis Komunitas dan Intervensi Pangan Jajanan Anak Usia
Sekolah. Tujuan kegiatan advokasi untuk memperkenalkan program
serta menggugah komunitas desa, komunitas pasar dan komunitas
sekolah agar dapat berdaya, berpartisipasi dan mandiri dalam
pembinaan dan pengawasan keamanan pangan dikomunitasnya
masing-masing.  Selain itu kegiatan ini juga diharapkan dapat
meningkatkan komitmen pemerintah daerah untuk mengawal
berkelanjutan program desa, pasar dan sekolah yang telah
diintervensi dan mereplikasi program tersebut di Kabupaten/Kota
masing-masing. Terselenggaranya kegiatan advokasi secara luring
pada tanggal 28 Maret 2022 dengan narasumber dan materi sebagai
berikut:
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1) Anggota DPR-RI Komisi IX, H. Sukamto, SH, menyampaikan
materi Mewujudkan Pangan di Desa, Pasar, Sekolah yang Aman,
Sehat dan Nyaman.

2) Subkoordinator Advokasi Pemda, Direktorat Pemberdayaan
Masyarakat dan Pelaku Usaha Badan POM, Cita Lustriane, STP.,
M.Si., menyampaikan Kebijakan Program Nasional Desa Pangan
Aman, Pasar Aman Berbasis Komunitas, Sekolah dengan PJAS
Aman.

3) Koordinator Kelompok Substansi Infokom, Etty Rusmawati, STP,
menyampaikan Hasil Pelaksanaan Program Desa Pangan Aman,
Pasar Pangan Aman Berbasis Komunitas dan Pangan Jajanan
Anak Usia Sekolah di DIY.

4) Bappeda Sleman, Heribertus Riswidodo, SE, M.Sc, dengan
materi Penganggaran Mandiri Daerah untuk Program Desa, Pasar
dan Sekolah Pangan Aman.

Apresiasi penghargaan dari BBPOM di Yogyakarta kepada Desa,

Pasar dan Sekolah yang berhasil menjadi juara lomba nasional yaitu:

1) Desa Panggungharjo sebagai Juara 1 Desa Pangan Aman tahun
2020

2) SDN Krapyak Wetan sebagai Juara 3 Sekolah dengan Inovasi
PJAS Aman tahun 2020

3) Pasar Gentan Juara 2 Pasar Aman Berbasis Komunitas Tahun
2020

4) Pasar Piyungan tujuh besar nominator Pasar Pangan Aman

Berbasis Komunitas Tahun 2019

Gambar 22. Advokasi Kelembagaan Desa

c) Pelatihan Kader Keamanan Pangan Desa
Pelatihan Kader Keamanan Pangan Desa (KKPD) merupakan salah
satu bentuk upaya pemberdayaan masyarakat desa dan usaha
pangan desa di bidang keamanan pangan. Tujuan dari pelatihan
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adalah membentuk Kader Keamanan Pangan yang bertugas
menggerakkan kegiatan Keamanan Pangan di Desa serta
mensosialisasikan materi terkait Keamanan Pangan sebagai bahan
pemberdayaan masyarakat desa. Para kader dibekali dengan materi
keamanan pangan, pelatihan uji rapid test kit untuk mendeteksi bahan
berbahaya dalam pangan. Pada kesempatan ini juga diserahkan
permainan ular tangga keamanan pangan pada perwakilan delapan
desa.

Peserta dari masing-masing desa diwakili oleh 5 orang kader
masyarakat, 5 orang kader keluarga, dan 5 orang kader sekolah.
Diharapkan para kader mampu meningkatkan kemandirian
masyarakat desa, dapat melakukan pengawasan keamanan pangan
secara mandiri dalam upaya menjamin pemenuhan kebutuhan pangan
yang aman sampai tingkat perseorangan sekaligus memperkuat

ekonomi desa.

Gambar 23. Pelatihan Kader Keamanan Pangan Desa

d) Bimtek Komunitas Desa

Salah satu tujuan Program Desa Pangan Aman adalah pemberdayaan
komunitas desa. Bimtek terhadap komunitas desa bertujuan untuk
meningkatkan pemahaman komunitas desa terhadap keamanan
pangan. Sebagai tindak lanjut pelatihan KKPD, BBPOM di Yogyakarta
memfasilitasi penyelenggaraan Bimtek Komunitas Desa di 7
Kelurahan/Kalurahan yang diintervensi yaitu Ponjong, Pringombo,
Sambirejo, Kepuharjo, Kricak, Giwangan, dan Panembahan.
Komunitas terdiri dari pemuda/remaja, IRTP, warung makan,
pedagang kaki lima (PKL), ritel pangan, ibu rumah tangga, ibu hamil,
ibu menyusui, ibu memiliki balita, ibu memiliki anak stunting, guru dan
penjaja kantin. Jumlah peserta komunitas masing-masing
Kelurahan/Kalurahan 50 orang, dapat dilihat pada tabel 21A.

67 | LAPORAN TAHUNAN 2022 BALAI BESAR POM DI YOGYAKARTA




f)

Gambar 24. Bimtek Komunitas Desa

Fasilitasi oleh Kader Keamanan Pangan Desa

Kegiatan fasilitasi bertujuan untuk memberikan pendampingan praktik
keamanan pangan untuk meningkatkan kemampuan masyarakat desa
dan pelaku usaha pangan desa dalam menerapkan keamanan pangan
sudah disampaikan ketika Bimtek Komunitas Desa. Masing-masing
kader keamanan pangan desa, sanitarian dan tenaga PKP/DFI
melakukan dua kali fasilitasi penerapan keamanan pangan kepada
masing-masing komunitasnya. Kegiatan berupa kunjungan ke tempat
produksi pangan, dapur rumah tangga, tempat berjualan untuk ritel dan
pengamatan apakah komunitas yang dibinanya telah melakukan
praktik keamanan pangan.

Fasilitasi IRTP diharapkan sebagai bahan pertimbangan pemenuhan
komitmen CPPB-IRT, dan fasilitasi PKL sekaligus sebagai
pertimbangan untuk penerbitan Setifikat Laik Hygiene Sanitasi oleh
Dinas Kesehatan. Sedangkan untuk komunitas lainnya, dengan
fasilitasi ini diharapkan adanya perbaikan dalam penerapan praktik
keamanan pangan, baik dari sisi penjamah pangan maupun distribusi

pangan.

Gambar 25. Fasilitas Oleh Kader Keamanan Pangan Desa

Intensifikasi Pengawasan Pangan
Kegiatan intensifikasi bertujuan memperoleh data hasil pengujian
sampel yang digunakan untuk memastikan praktik keamanan pangan
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di masing-masing 7 Kelurahan/Kalurahan. Petugas BBPOM di
Yogyakarta melakukan pengambilan sampel (sampling) pangan yang
beredar di masyarakat, diutamakan terhadap pangan yang diproduksi
atau dijual oleh komunitas di masing-masing desa. Kegiatan terbagi 2
tahap untuk mengetahui keberhasilan program dengan jadwal:

1) Tahap pertama dilaksanakan ketika Bimtek Komunitas

2) Tahap kedua pada saat fasilitasi oleh KKPD

Hasil sampling langsung dilakukan pengujian penggunaan bahan
berbahaya menggunakan tes kit. Pangan vyang terdeteksi
menggunakan bahan berbahaya, dilakukan pembinaan kepada
penjual untuk tidak membeli dan tidak menjual kembali pangan

mengandung bahan berbahaya.
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Gambar 26. Intensifikasi Pengawasan Pangan

g) Monitoring dan Evaluasi Program Desa Pangan Aman

Secara umum tujuan monitoring dan evaluasi (Monev) adalah
memastikan hal-hal yang telah direncanakan berjalan dengan baik dan
mengukur dampak dari program tersebut. Hasil monev dapat dijadikan
acuan oleh masing-masing daerah untuk melaksanakan dan
melakukan perbaikan program Desa Pangan Aman di tahun
berikutnya.

Kegiatan monev dilanjutkan penandatangan kesepakatan bersama
antara perwakilan desa dan BBPOM di Yogyakarta untuk
mengaktifkan 15 Kader Keamanan Pangan yang telah dibentuk serta
melaksanakan program keamanan pangan desa secara
berkelanjutan, mengintegrasikan ke dalam kegiatan rutin di desa serta
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memasukkan program keamanan pangan desa ke dalam Anggaran
Desa.

J — T
" MONITORING DAN EVALUAS!
PROGRAN DESA PANGAN
xo1

KARTA *3

Gambar 27. Monitoring dan Evaluasi Program Desa Pangan Aman

h) Pengawalan Desa Intervensi Tahun Sebelumnya

Pengawalan desa intervensi tahun sebelumnya dilakukan dengan

mengumpulkan informasi tentang kegiatan yang telah dianggarkan

atau dilaksanakan terkait dengan program Desa Pangan Aman.

Pengawalan desa intervensi tahun sebelumnya adalah sebagai

berikut:

1) Kalurahan Harjobinangun, Kabupaten Sleman; fasilitasi dan
pendampingan praktek 2022 direfocusing akan dianggarkan
Kembali tahuan 2023

2) Kalurahan Jatimulyo, Bantul; ada kendala capaian PHBS terkait
MoU sekolah dan penjaja kantin di sekitar sekolah. Masih
kesulitan mendapatkan sertifikat makanan sehat — laik sehat dari
Dinas Kesehatan.

3) Kalurahan Jerukwudel, Gunungkidul, Pembentukan/fasilitasi/
pelatihan/ pendampingan kelompok usaha ekonomi produktif dan
Pembinaan kelompok prima

4) Kalurahan Ngleri Playen Gunungkidul; Rencana anggaran yang
dulunya disiapkan sebagai tindak lanjut program desa pangan
aman berupa Pelatihan kader, pelatihan komunitas dan fasilitasi
pendampingan praktek keamanan pangan dalam rangka
SPPIRT/Sertifikat Higiene Sanitasi sebesar Rp. 15.900.000,-
DIREFOCUSING untuk BLT (Bantuan Langsung Tunai), hamun
kegiatan sosialisasi keamanan pangan disinergikan dengan
kegiatan di pedukuhan.

5) Kalurahan Purwosari, Girimulyo, Kulon Progo; pangan ritel masih

menjual produk rengginan berwarna mencolok mengandung
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IRTP  Kopi
Tumpangsari, ikon kopi Menoreh, layak untuk diajukan MD ke
BPOM.

6) Kalurahan Sogan, Kabupaten Kulon Progo; sudah realisasi

rhodamine-B, yang berasal dari Purworejo;

kegiatan penyuluhan di kantor desa awal tahun 2022 sebagai
penambahan jumlah kader sebanyak 15 (total peserta 25,
sebanyak 15 merupakan kader baru) namun belum ada SK kader
baru, Kalurahan sudah melaksanakan pengadaan test kit mandiri
dan digunakan di penyuluhan dasawisma dan PKK padukuhan.

7) Kalurahan Sriharjo Bantul; dilaksanakan penyebarluasan materi
keamanan pangan ke Karang Taruna Padukuhan Jati, Gaten,
Gondosuli

8) Kalurahan Widodomartani, Ngemplak Sleman; terdapat kegiatan
penyuluhan yang direncanakan untuk UMK dan kader dengan

anggaran perubahan Rp. 63 juta.

Gambar 28. Pengawalan Desa Intervensi

i) Lomba Desa Pangan Aman

Lomba Desa Pangan Aman merupakan program pendampingan
sekaligus evaluasi dan penilaian pemahaman serta perkembangan
keamanan pangan atas usaha pemerintah pusat dan pemerintahan
daerah, bersama masyarakat Desa yang bersangkutan. Selain itu
lomba desa juga sebagai bentuk apresiasi, terhadap desa yang telah
melakukan kegiatan untuk mewujudkan keamanan pangan dari dan
bagi masyarakat desa. BBPOM di Yogyakarta mengajukan 1 (satu)
nominasi desa untuk diberikan penghargaan yaitu desa Sukoreno
sebagai desa yang layak untuk diajukan lomba Desa Pangan Aman di
tahun 2021.
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